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ABSTRAK
Nama : Yusni Mey Linda
Nim : 13 310 0206

Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PAI di SMP Negeri
1 Panyabungan

Tahun 12017

Latar belakang dalam penelitian ini adalah banyak lulusan ataupun peserta didik
yang sudah lulus dari sekolah yang belum mampu mengaplikasikan ilmu agamanya.
Menurut penulis hal yang demikian bisa jadi dikarenakan kurang profesionalnya guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengajar sehingga tidak tercapainya standar kompetensi.
Adapun rumusan _masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi kompetensi
profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan, apa upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI dan apa kendalanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1
Pan abun%an, untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru PAI dan untuk mengetahur kendalanya. Kegunaan penelitian ini adalah
untuk memperkaya upaya peningkatan kompetensi seorang guru PAI, khususnya upaya
peningkatan kompetensi profesional, dan mencari kendala yang dialami dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan. Untuk
menambah wawasan peneliti dan Jugia guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan dalam
meningkatkan kompetensi profesional yang dimilikinya sehingga proses belajar mengajar
dapat telaksana dengan efektif dan efisien. ) ) _

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang kompetensi profesional guru
PAI, dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan
kompetensi Profesional guru PAI atau bagian-bagian tertentu dari bidang tersebut. N

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan observasi. _ ) o )

_Setelah penelitian ini_dilakukan dapat diketahui bahwa kondisi kompetensi
Erofesmnal guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabunan masih kurang baik dikarenakan
urangnya sarana dan prasarana dalam meningkatkan kompetensi profesional tersebut.
Adapun upa?]/a yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi profesional adalah:
Kepala sekolah mengikut sertakan guru PAI dalam acara seminar, menambah buku-buku
dan memperbaiki sistem perpustakaan, menerapkan disiplin dan mengontrol KBM di Kelas,
mengontrol guru-guru masuk dan keluar jam pelajaran, mengadakan musyawarah guru
mata pelajaran. Sementara upaya Guru PAI dalam meningkatkan kompetensi
profesionalnya adalah: Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia,
mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, mempunyai sikap
yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya,
serta mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar. Kendala dalam meninkatkan
kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan adalah kurangnya sarana
dan prasarana di sekolah tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah. Oleh karena itu meningkatkan mutu pendidikan, berarti juga meningkatkan
mutu guru. Meningkatkan mutu guru bukan hanya dari segi kesejahteraannya, tetapi
juga profesionalitasnya. UU No. 14 tahun 2005 Pasal 1 ayat (1) menyatakan guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Sebagai seorang profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yang cukup,
Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya menetapkan sejumlah
konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi
maupun pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan
konsisten.*

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya fikir), sikap (daya
kalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan.

Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan,

!Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 39.



keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa
kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap,
sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang
untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai
standar kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi, kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai
oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.’

Profesionalisme dalam suatu pekerjaan ditentukan oleh tiga faktor penting
yakni (1) memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan
keahlian atau spesialisasi; (2) memiliki kemampuan memperbaiki kemampuan
(keteramilan dan keahlian khusus); dan (3) memperoleh penghasilan yang memadai
sebagai imbalan terhadap keahlian tersebut.

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah profesionalisasi
ditemukan sebagai berikut:

Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian
(katerampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu. Profesional adalah (1)
bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan kepandaian khusus untuk

menjalankannya dan mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya.

2|bid., him. 23.



“Profesionalisasi ialah proses membuat suatu badan organisasi agar menjadi
profesionalional” 3

Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar (transfer of
knowledge), tetapi juga pendidik (transfer of values) dan sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.*

Sejalan dengan kutipan di atas, Guru Pendidikan Agama Islam memiliki
peranan yang sangat unik dan kompleks dalam mengantar anak didik kepada tujuan
yang dicita-citakan. Setiap kegiatan yang dilaksanakan guru dalam proses belajar
mengajar haru selalu mengacu kepada anak didik. Dalam melaksanakan tugas dan
dan tanggung jawab tersebut, guru dituntut untuk meningkatkan profesionalismenya
sesuai dengan profesi yang diembannya. Guru ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar agar tercapai hasil yang maksimal.

Sebagai pendidik dan pengajar yang profesional maka Guru Pendidikan
Agama Islam dituntut untuk memahami hal-hal yang bersifat filosofis, konseptual
dan hal-hal yang bersifat teknis menyangkut pelaksanaan proses belajar mengajar.
Menyangkut hal-hal yang bersifat teknis ini, guru paling tidak memiliki dua modal

dasar yaitu kemampuan mendesain program pembelajaran dan keterampilan

mengkomunikasikan keterampilan itu kepada anak didik.

3Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 15.

123.

*Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.



Profesionalisme ini merupakan gambaran tentang kemampuan atau
kecakapan seorang guru dalam memangku jabatan sebagai guru, artinya
kemampuan yang ditampilkan itu menjadi ciri keprofesionalannya, dan secara
umum seorang guru seharusnya mempunyai kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional dan sosial kemasyarakatan. Sedangkan profesional merupakan semacam
kegiatan keahlian yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kemampuan atau
kecakapan dalam suatu bidang dan telah mempunyai prosedur tertentu, sehingga
dengan keahliannya tersebut bisa dikatakan profesional. Jadi profesionalisme
merupakan satu istilah tunggal sehingga dengan kemampuan dan kecakapan dalam
profesi pendidikan, maka seorang guru baru bisa dikatakan profesional setelah
mengetahui makna dari pada istilah profesionalisme terutama Guru Pendidikan
Agama Islam.

Untuk menjadi Guru Pendidikan Agama Islam yang profesionalisme ada
beberapa aspek yang harus dimiliki, antara lain mengelola program pembelajaran,
mengguanakan media atau sumber pembelajaran dan mengelola interaksi belajar
mengajar.’

Profesionalisme di atas harus dimiliki oleh setiap guru terutama Guru
Pendidikan Agama Islam. Profesi tersebut ia akan mampu menciptakan suasana
belajar mengajar yang kondusif bagi anak didik. Keprofesionalan seorang guru

ditentukan oleh profesi yang dimilikinya. Guru yang memiliki profesi yang baik

%Ibid ,. him. 146.



akan dapat merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan
baik, sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai.

Untuk menjadi seorang guru yang profesional, itu tidak terlepas dari
pendiddikan yang diperoleh setiap guru, sehingga dengan pendidikan yang
maksimal guru akan membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan terutama ilmu
mengajar, akan mampu menjadi guru yang profesional yakni seorang guru yang
memiliki kompetensi sesuai dengan profesinya. Guru harus mampu membuat
dirinya sebagai contoh bagi siswanya. Anak didik itu mudah meniru setiap tindakan
dari seorang guru dan menjadikan dirinya sebagai contoh teladan bagi anak didik.
Guru bukan hanya sebagai pengajar ataupun hanya mengajar dalam kelas akan
tetapi membentuk sikap dan tingkah laku anak didik dalam proses perkembangan
jiwanya.

Dengan demikian guru Pendidikan Agama Islam selain mengajar sesuai
bidang tugasnya, juga mendidik dengan bahan yang diajarkannya dalam arti:
memberikan pertolongan kepada anak didik di dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu mandiri memenuhi
tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan sebagai individu yang
mandiri. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang bertugas

untuk mengajar, sekaligus mendidik orang-orang atau para murid-murid yang



berada di dalam tanggungjawabnya baik di dalam maupun di luar sekolah (informal,
formal dan non formal).®

Adapun observasi awal penulis, ada sebagian guru-guru PAI yang masih
kurang berkompeten dan juga profesional. Hal ini terlihat dari kurangnya sarana dan
prasarana dalam melaksanakan proses pembelajaran seperti mushalla, perpustakaan
yang belum memiliki berbagai penerbit sehingga tidak ada perbandingan dalam
kualitas buku yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dan kurangnya
kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola program
pembelajaran, menggunakan media atau sumber pembelajaran dan mengolola
interaksi belajar mengajar. Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya profesi
guru PAI adalah minimnya pembekalan diri tentang ilmu keguruan dan bidang
pendidikan. Kondisi seperti ini dapat kita jumpai di beberapa sekolah yang mana
banyak guru-guru PAI berlatar pendidikan yang masih minim dalam kualitas
sehingga kurang profesionalisme dalam pendidikan.’

Dengan rendahnya profesionalisme dan pendidikan yang diperoleh dan
minimnya pembekalan diri tentang ilmu keguruan dan pendidkan akan
memungkinkan guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP Negeri 1

Panyabungan kurang pofesionalisme.

®Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Firdaus, 2000), him. 88.
"Observasi, SMP Negeri 1 Panyabungan, Jumat, Tanggal 07 Oktober 20186.



Sesuai dengan fenomena tersebut penulis merasa tertarik untuk mengetahui
lebih jauh tentang Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Panyabungan. Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Upaya Peningkatan
Kompetensi Profesional Guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan”

. Fokus Masalah

Kompetensi profesional guru mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam terjadinya kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran tidak akan
berlangsung dengan baik tanpa adanya kompetensi profesional guru. Seorang guru
harus mampu menguasai bahan ajar, mampu memilih metode pembelajaran, dan
juga menggunakan media pembelajaran. Dengan demikian maka guru akan bisa
dikatakan profesional dan peserta didik pun akan mudah untuk memahami
pelajaran. Sehingga dengan begitu akan tercipta proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien.

Oleh karena itu untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka seorang guru
harus memiliki kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
Penulis tidak membahas semua kompetensi yang harus dimiliki seorang guru dalam
penelitian ini, akan tetapi penulis hanya membahas tentang kompetensi profesional,
yang fokusnya pada kondisi, upaya peningkatan, dan kendala yang dialami dalam

meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka masalah yang ada dalam penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana kondisi kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1
Panyabungan?

Apa upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi profesional di
SMP Negeri 1 Panyabungan?

Apa kendala yang dialami dalam meningkatkan kompetensi profesional guru

PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui kondisi kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri
1 Panyabungan

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan

Untuk mengetahui kendala yang dialami dalam meningkatkan kompetensi

profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan.



E. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian istilah yang terdapat dalam
penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan sebagai berikut:

1. Upaya adalah “usaha” ikhtiar (untuk mencapai jalan keluar)®. Sedangkan upaya
yang dimaksud penulis disini adalah kegiatan yang dilakukan dalam
meningkatkan kompetensi profesional.

2. Peningkatan adalah kata kerja yang berarti menaikkan (drajat, taraf dan
sebagainya), meningkatkan diri.° Jadi dalam hal ini peningkatan yang dimaksud
oleh penulis adalah peningkatan kompetensi profesional guru PAI di SMP
Negeri 1 Panyabungan.

3. Kompetensi adalah kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu
pekerjaan. Atau lebih jauhnya lagi kompetensi itu menunjukkan kepada
tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuannya secara
memuaskan berdasarkan kondisi yang diharapkan.*® Kompetensi yang dimaksud
penulis disini adalah kecakapan atau kemampuan mengajar guru PAIl di SMP

Negeri 1 Panyabungan.

® Tim penyusunan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), him. 1109.

*Ibid

98 ychari Alma, dkk, Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 134.
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4. Profesional adalah kepemilikan seperangkat keahlian atau kepakaran di bidang
tertentu yang dilegalkan dengan sertifikat oleh sebuah lembaga.** Profesional
yang dimaksud penulis disini adalah keahlian atau kepakaran guru PAI di SMP
Negeri 1 Panyabungan.

5. a. Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
Dalam pandangan masyarakat guru adalah orang yang melaksanakan pendidikan
di tempat-tempat tertentu, artinya tidak mesti di lembaga pendidikan formal.*?
Menurut pandangan tradisional, guru adalah seseorang yang berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.** Guru yang dimaksud penulis
disini adalah seseorang yang mentransfer ilmu pengetahuan kepada anak
didiknya. Guru harus memberikan contoh yang baik kepada anak didiknya baik
di sekolah maupun di luar sekolah.

b. Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berlandaskan al-Islam untuk
membantu manusia dalam mengembangkan dan mendewasakan kepribadiannya,
baik jasmani maupun rohani untuk memikul tanggung jawab memenubhi
tuntunan zamannya dan masa depannya.’* Pendidikan Agama Islam yang

dimaksud penulis disini adalah usaha yang dilakukan secara sadar membimbing

“Mucktar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV Misaka Galiza, 2003), him.
79.

25yaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2005), him. 31.

Bsyafruddin Nurdin, M. Basyiruddin Usman, Op. Cit., him. 7.

¥Dja’far Siddik, Konsep Dasar ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka Media 2006), him.
23.
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individu dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Guru Pendidikan Agama Islam adalah diartikan sebagai seorang yang
mengetahui pengetahuan (kemampuan) lebih mampu mengaplikasikan nilai
yang relevan (dalam pengetahuan itu) yakni sebagai penganut yang patut
dicontoh dalam agama yang diajarkan dan bersedia menularkan pen-getahuan
agama serta nilainya kepada orang lain.”> Dalam hal ini guru yang dimaksud
penulis disini adalah seseorang guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam.
Dengan demikian dari judul “Upaya Peningkatan Kompetensi Profesional Guru
PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan” adalah meneliti tentang apa upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan kompetensi profesional.

Dalam hal ini peneliti fokuskan berdasarkan dengan teori Cooper yang
dikutip Buchari Alma dalam bukunya yang berjudul Guru Profesional meliputi:
mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, mempunyai
pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, mempunyai sikap
yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, dan bidang studi yang
dibinanya dan mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar meliputi

penggunaan metode dan media pembelajaran.*®

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Citapustaka Media, 2006), him. 93.
*Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 138.
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Peneliti memfokuskan upaya peningkatan kompetensi profesional dalam
penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan juga upaya
yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Panyabungan.
F. Kegunaan Penelitian
a) Secara Teoritis
Pada tatanan teoirtis, untuk memperkaya upaya peningkatan kompetensi
seorang guru PAI, khususnya upaya peningkatan kompetensi profesional, dan
mencari kendala yang dialami dalam meningkatkan kompetensi profesional guru
PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan.
b) Secara Praktis
Pada tatanan praktisnya adalah untuk menambah wawasan peneliti dan juga
guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan dalam meningkatkan kompetensi
profesional yang dimilinya sehingga proses belajar mengajar dapat telaksana
dengan efektif dan efisien.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub bab (pasal) dengan rincian sebagai berikut:
Bab | merupakan panduan yang menguraikan tentang masalah yang

merupakan pembahasan tentang alasan pemilihan judul, rumusan masalah yang
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isinya adalah masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini, seterusnya tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah dan permasalahannya yaitu guna
untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami
skripsi ini, serta sistematika pembahasan dalam skripsi ini, pemulis menjelaskan
istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang
telah diteliti, seterusnya kajian terdahulu yaitu dapat membantu peneliti untuk
menentukan cara pengelolaan analisis data, dan agar pembahasan yang dituangkan
mudah dipahami, maka setiap pembahasan disusun secara sistematis sebagaimana
tertuang dalam sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan suatu tinjauan pustaka yang meliputi: kajian teori dan
penelitian terdahulu, Kkajian teori pembahasannya mencakup tentang upaya
peningkatan kompetensi profesional guru PAI yang isinya mengenai pengertian
kompetensi profesional, ciri-ciri profesionalisasi jabatan guru, guru Pendidikan
Agama Islam, kompetensi profesional guru PAI, upaya-upaya untuk meningkatkan
kompetensi  profesioanal guru PAI, penelitian terdahulu adaalah bahan
perbandingan penelitian yang terdapat dari hasil penelitian yang pembahasannya
sama dengan apa yang diinginkan dibahas oleh peneliti.

Bab I1l metedologi penelitian yang isinya mencakup waktu pelaksanaan dan
alokasi yang ingin diteliti oleh peneliti, jenis penelitian adalah metode yang peneliti

gunakan serta jenis penelitian yang peneliti pakai dalam penelitian ini.Sumber data
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berisikan keterangan tentang siapa yang menjadi informasi atau orang yang
memberikan informasi yang ada sangkut pautnya dengan judul pembahasan
penelitian. Instrumen pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini
seperti observasi dan wawancara.Teknik pengelolaan dan analisis data berisikan
cara yang dipakai oleh peneliti ketika membuat suatu analisis dari penelitian yang
dilakukan.

Bab IV terkait dari hasil penelitian ini merupakan jawaban tentang
bagaimana kondisi kompetensi profesional guru PAIl di SMP Negeri 1
Panyabungan. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan dan apa kendala yang dialami
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1
Panyabungan.

Bab V penutup, berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti dan saran-saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan dari temuan

yang peneliti dapatkan di lapangan.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Kompetensi Profesional Guru
a. Pengertian Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi adalah “suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif.”
Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari
dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.*

Kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai sebagai
kemampuan. Kemampuan seorang guru dalam mentransfer ilmu yang
dimiliki kepada anak didik. Dengan kemampuan tersebut tentulah dengan
mudah pula anak didik menerima ilmu yang disajikan oleh guru.

Kompetensi bukan hanya dalam penguasaan bahan ajar, namun juga

'Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), him. 52.
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kompetensi dalam berperilaku baik dalam lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah.

Kompetensi dibentuk oleh kebiasaan dan keberanian mengambil
keputusan. Guru yang kompeten tidak lahir begitu saja, tetapi ia merupakan
perjalanan yang panjang dari sebuah karier hidupnya. Kompetensi guru
menunjukkan profesionalisme dirinya. Penyebaran kompetensi di kalangan
rekan-rekannya akan melahirkan kualitas pendidik yang handal. Karenanya
perhatian untuk membangun kompetensi merupakan usaha yang tak kenal
henti dan tiada kata akhir.

Profesional berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga dapat
diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan
pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan
akademis yang intensif.’

Profesi merupakan kelompok lapangan kerja yang Kkhusus
melaksanakan kegiatan yang memerlukan keterampilan dan keahlian tinggi
guna memenuhi kebutuhan yang rumit dari menusia. Keterampilan dan
keahlian tinggi hanya dapat dicapai dengan penguasaan pengetahuan dengan

ruang lingkup yang luas, mencakup sikap manusia, kecenderungan sejarah,

’Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna (Bandung: Alfabeta, 2011),

him. 13-14.

*Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him. 15.
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dan lingkungan hidupnya serta adanya disiplin etika yang dikembangkan
dan diterapkan oleh kelompok anggota yang menyandang profesi tersebut.*

Dari pengertian profesional diatas maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud meleksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak
mesti di lembaga pendidikan dengan kompetensi profesional adalah
seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat
melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.

Dalam pengertian yang sederhana guru adalah orang yang
memberikan ilmu kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat
adalah orang yang formal tetapi bisa juga di mesjid/mushalla, di rumah, dan
sebagainya. °

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat.
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat
tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat
mendidik anak didik mereka agar menjadi kepribadian yang mulia.

Guru merupakan manusia yang paling bertanggung jawab
mencerdaskan kehidupan anak didik, mengubah segala bentuk perilaku dan

pola pikir manusia, membebaskan manusia dari terbelenggu kebodohan.

*Tedi Priatna, Etika Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 156.
*Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 18.

®Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak DidikDalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), him. 31.
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Pribadi susila yang cakap adalah yang senantiasa menjadi harapan pada
setiap anak didik. Tak seorang pun guru mengharapkan anak didiknya
menjadi sampah masyarakat atau manusia yang tidak berguna.
Komponen-komponen Kompetensi Profesional Guru

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005
Pasal 8-10 dijelaskan Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi
akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program
diplomat empat. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Sementara untuk ketentuan lebih lanjut mengenai
kompetensi guru diatur dengan Peraturan Pemerintahan.’

Adapun komponen kompetensi profesional menurut Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 10 ayat 1
menyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.®

"Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Pasal 8-10.

8Ibid
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Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 komponen
kompetensi profesional meliputi:

a. Penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan
standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan atau
kelompok mata pelajaran yang akan diampu.

b. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang relevan
yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan atau kelompok mata pelajaran yang
akan diampu.®

Kompetensi profesional merupakan salah satu kemampuan dasar yang
harus dimiliki seorang guru. Adapun pandangan berapa ahli mengenai
kompetensi profesional.

Menurut Cooper yang dikutip Buchari Alma dalam bukunya ada 4
kompetensi profesional, yaitu:
1) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia.
2) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya.
3) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat,
dan bidang studi yang dibinanya.

4) Mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar'®

*Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 Tentang Guru.
' Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 138.
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Kompetensi profesional secara umum dapat diidentifikasikan dan
disarikan tentang ruang lingkup kompetensi profesional guru yang meliputi:
(1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan.

(2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan tarap
perkembangan peserta didik.

(3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi
tanggung jawabnya.

(4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi.

(5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan
sumber belajar yang relevan.

(6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran.

(7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.

(8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.**

Kemampuan profesional ini meliputi hal-hal berikut:

a) Menguasai landasan kependidikan.

b) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat.

c) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan
dalam proses belajar mengajar.

d) Menguasai bahan pengajaran.

e) Menguasai bahan pengayaan.

f) Menyusun program pengajaran.

g) Memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran.

h) Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar.

1) Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai.

j)  Memilih dan memanfaatkan sumber belajar

k) Melaksanakan program pengajaran.

I) Mengatur ruangan belajar.

m) Mengelola interaksi belajar mengajar.

n) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

0) Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran.*

YTukiran Taniredja, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 12.

2Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 17.
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c. Ciri-ciri Profesinalisasi Jabatan Guru

Guru sebagai pendidik profesional dituntut untuk selalu menjadi
teladan bagi masyarakat sekelilingnya. Pada dasarnya profesi guru adalah
profesi yang sedang tumbuh. Walaupun ada yang berpendapat bahwa guru
adalah jabatan semi profesional, sebenarnya lebih dari itu. Hal ini karena
jabatan guru hanya dapat diperoleh pada lembaga pendidikan yang
lulusannya menyiapkan tenaga guru, adanya organisasi profesi, kode etik
dan ada aturan tentang jabatan fungsional jabatan guru.*®

Adapun Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun
2007 Tanggal 4 Mei 2007 membahas mengenai Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru sebagai berikut:

Kualifikasi akademik guru pada satuan pendidikan jalur formal
mencakup kualifikasi akademik guru pendidikan Anak Usia Dini/ Taman
Kanak-kanak/Raudatul Atfal (PAUD/TK/RA), guru sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah (SD/MI), guru sekolah menengah pertama/madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), guru sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), guru
sekolah dasar luar biasa/sekolah menengah luar biasa/sekolah menengah atas
luar biasa (SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekolah menengah

kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK) sebagai berikut:

BTedi Priatna, Op, Cit., him. 176.
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Kualifikasi Akademik Guru PAUD/TK/RA

Guru pada PAUD/TK/RA harus memiliki kualifikasi akademik
pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) dalam
bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang diperoleh dari
program studi yang terakreditasi.

. Kualifikasi Akademik Guru SD/MI

Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau
sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-1V/S1 PGSD/PGMI)
atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi.

Kualifikasi Akademik Guru SMP/MTs

Guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.

. Kualifikasi Akademik Guru SMA/MA

Guru pada SMA/MA, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.

Kualifikasi Akademik Guru SDLB/SMPLB/SMALB

Guru pada SDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk lain yang sederajat,
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-1V) atau sarjana (S1) program pendidikan khusus atau sarjana
yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan
diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
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Kualifikasi Akademik Guru SMK/MAK

Guru pada SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi.'

Untuk memahami ciri-ciri profesionalisasi jabatan guru, dapat

dikemukakan ciri-ciri sekaligus syarat-syarat dari suatu profesi. Robert W.

Richey dalam: preparing for a Carter in education, yang dikutip oleh Jasin

Muhammad dalam bukunya Profesionalisasi Jabatan Guru, sebagai berikut:

a.

b.

Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal dari pada
kepentingan pribadi.

Seorang guru profesional secara relatif memerlukan waktu yang panjang
untuk mempelajari konsep-konsep serta prinsip-prinsip pengetahuan
khusus yang mendukung keahliannya.

Memiliki kualifikasi tertentu untuk memenuhi profesi tersebut serta
mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan.

. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap serta

cara kerja.

Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi.

Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan disiplin
diri dalam profesi, serta kesejahteraan anggotanya.

Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi, dan kemandirian.

. Memandang profesi sebagai suatu karier hidup (a life karier) dan menjadi

seorang anggota yang permanen.*

Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dan syarat-Syarat profesi

membutuhkan waktu, kemampuan intelektual dalam bidang kerja yang

YPperaturan Pemerintahan Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan

Kompetensi Guru.

>Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Firdaus, 2000), him. 99.
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ditekuninya serta seorang profesional harus memandang profesi sebagai
suatu karier hidup (a life karier).

Menurut Kunandar, guru yang profesional akan tercermin dalam
melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru profesional hndaknya mampu
memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta
didik, orangtua, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Guru
profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral
dan spritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang mampu memahami
dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan menghargai serta
mengembangkan dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui
kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaktif
yang efektif.'®

Lebih lanjut Kunandar berpendapat bahwa kompetensi profesional
guru mempunyai makna penting, yaitu:

a. Profesionalisme  memberikan ~ jaminan  perlindungan  kepada
kesejahteraan masyarakat umum;

b. Profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi
pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian masyarakat rendah;

c. Profesionalisme  memberikan ~ kemungkinan  perbaikan  dan

pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan
layanan sebaik mungkin dan memaksimalkan kompetensinya.

®Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 47-48.
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Kualitas profesionalisme ditunjukkan oleh lima sikap, yakni:

a. Keinginan untuk selalu menampilakan perilaku yang mendekati standar
yang ideal;

b. Meningkatkan dan memelihara citra profesi;

c. Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan
profesional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas
pengetahuan dan keterampilannya;

d. Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi;

e. Memiliki kebanggaan dalan profesinya.*’

Seorang guru yang profesional dituntut dengan sejumlah persyaratan
minimal antara lain: memperbaiki kualifikasi pendidikan profesi yang
memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai bidang yang ditekuninya,
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya,
mempunyai jiwa yang kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan
komitmen tinggi terhadap profesinya, dan selalu melakukan pengembangan
diri secara terus-menerus melelui organisasi profesi, internet, buku, seminar
dan semacamnya.

Dengan profesionalsme guru, maka guru masa depan tidak tampil
lagi sebagai pengajar (teacher), sebagai fungsinya yang menonjol selama
ini. Tetapi beralih sebagai pelatih (cach), pembimbing (counselor), dan
menajer belajar (learning maneger). Sebagai pelatih, seorang guru akan

berperan seperti pelatih olahraga. la mendorong siswanya untuk menguasai

alat belajar, memotivasi siswanya untuk bekerja keras dan mencapai prestasi

YSuryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Yogyakarta: Rineka Cipta Persada, 2003),
him. 48.
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setinggi-tingginya dan membantu siswa menghargai nilai belajar dan
pengetahuan.
Sikap dan sifat-sifat guru yang baik adalah:

Bersikap adil.

Percaya dan suka kepada murid-muridnya.
Sabar dan rela berkorban.

Memiliki wibawa di hadapan peserta didik.
Penggembira.

Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya.
Bersikap baik terhadap masyarakat.
Benar-benar menguasai mata pelajaran.*®

S@ e oo o

Demikian tentang tugas, peranan dan kompetensi profesional
guru yang merupakan landasan dalam mengabdian profesinya. Guru
yang profesional tidak hanya mengetahui, tetapi betul-betul
melaksanakan apa-apa yang menjadi tugas dan peranannya.

d. Syarat Guru

Menurut Desi Reminsa ada beberapa syarat untuk menjadi guru
ideal, antara lain memiliki kemampuan intelektual yang memadai,
kemampuan memahami visi dan misi pendidikan, keahlian mentransfer
ilmu pengetahuan atau metodologi pembelajaran, memahami konsep

perkembangan  anak/  psikologi  perkembangan, = kemampuan

B1bid, him. 50.



27

mengorganisasi dan mencari problem solving (pemecahan masalah),

kreatif dan memiliki seni dalam mendidik.®

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 pada pasal

2-3 juga dijelaskan mengenai Guru. Pada pasal 2 dibahas tentang hal-hal

yang wajib dimiliki oleh guru antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)

Kualifikasi Akademik
Kompetensi

Sertifikasi Pendidik

Jasmani dan rohani yang sehat

Kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional.

2. Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Syaiful Bahri Djamarah mendefenisikan bahwa guru itu adalah

“orang yang memberikan ilmu pengetahuan pada anak didik”. Guru

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai seorang yang memiliki

pengetahuan (kemampuan) lebih, mampu mengaplikasikan nilai yang

relevan (dalam pengetahuan itu), yakni sebagai penganut agama yang patut

¥Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif (Yogyakarta: Diva

Press, 2013), him. 32.
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dicontoh dalam agama yang diajarkan dan bersedia menularkan pengetahuan
agama serta nilainya kepada orang lain.

Guru Pendidikan Agama Islam disatu pihak sebagai guru spritual dan
guru moral. Sehingga ia dituntut untuk memiliki potensi personal dan sosial
di lain pihak. Guru Pendidikan Agama Islam juga dituntut sebagai profesi,
sehingga ia dituntut untuk memiliki kompetensi profesional dan layanan.

Guru Pendidikan Agama Islam sebagai profesi bukan hanya
mengandung makna untuk mencari nafkah atau mata pencaharian, tetapi
juga tercakup pengertian calling professio, yaitu panggilan terhadap
pernyataan janji yang diucapkan di muka umum untuk ikut berkhidmat guna
merealisasi terwujudnya nilai mulia yang diamanatkan oleh Tuhan dalam
masyarakat melalui usaha keras.**

Kinerja seorang pendidik ada Guru Pendidikan Agama Islam
merupakan suatu perilaku atau respon yang memberikan hasil yang mengacu
pada apa yang mereka kerjakan ketika menghadapi suatu tugas. Kinerja guru
agama menyangkut semua aktivitas atau tingkah laku yang dikerjakan oleh
seorang pendidikan agama Islam dalam mencapai suatu tujuan atau hasil

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

*°Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rinnera
Cipta, 2000), him. 31.
?’Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him. 76.
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Berkaitan dengan kinerja seorang pendiddik atau Guru Pendidikan
Agama Islam pada dasarnya lebih terarah pada perilaku pendidik dalam
pekerjaannya dan masalah efektivitas pendidik dalam menjekaskan kinerja
yang dapat memberikan pengaruh kepada siswa. Hal ini tampak dari
perilaku pendidik dalam proses pembelajaran serta interaksi antara pendidik
dan siswa.

Seorang guru agama yang dikatakan profesional adalah seorang yang
pekerjaannya memerlukan pelatihan dan pengalaman khusus yang lebih
tinggi, serta tanggung jawab yang sah secara hukum. Seorang guru agama
yang profesional akan lebih berkonsentrasi terhadap etika atau moral
keagamaan dan tanggung jawab proesionalnya dibandingkan dengan yang
lainnya.?

b. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi berarti
(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.
Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni kemampuan atau
kecakapan.”®

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing

2Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him. 76.
»Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
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peserta didik memenuhi standar kompetensi yang diterapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan. Artinya guru harus memiliki pengetahuan yang luas
berkenaan dengan bidang studi atau subjek matter yang akan diajarkan serta
penguasaan didaktik metodik dalam arti memiliki pengetahuan konsep
teoritis, mampu memilih model, strategi, dan metode yang tepat serta
mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Guru pun harus
memiliki pengetahuan yang luas tentang kurikulum dan landasan
pendidikan.?*

Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di
masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak
menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat
terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari,
apakah ada yang patut diteladani atau tidak. Bagaimana guru meningkatkan
pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya, memberi arahan dan
dorongan kepada anak didiknya, dan bagaimana cara guru berpakaian dan
berbicara serta cara bergaul baik dengan siswa, teman-temannya serta
anggota, masyarakat, sering menjadi perhatian masyarakat luas.?

Walaupun segala perilaku guru selalu diperhatikan masyarakat, tetapi

yang akan dibicarakan dalam bagian ini adalah khusus perilaku guru yang

#*Rusman, Op, Cit., him. 23.
2> Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 42-43.
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berhubungan dengan profesinya. Hal ini berhubungan dengan bagaimana
pola tingkah laku guru dalam memahami, menghayati, serta mengamalkan
sikap kemampuan dan sikap profesionalnya. Pola tingkah laku guru yang
sesuai dengan sasarannya, yakni sikap profesional keguruan terhadap: (1)
Peaturan perundang-undangan, (2) Organisasi profesi, (3) Teman sejawat,
(4) Anak didik, (5) Tempat kerja, (6) Pemimpin, dan (7) Pekerjaan.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan kompetensi profesional
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang meliputi:

(@) konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang

menaungi/ koheren dengan materi ajar.

(b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.

(c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.

(d) penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari, dan

(e) kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap

melestarikan nilai dan budaya nasional.?®

Allah Swt berfirman dalam QS. Yusuf: 54-55:

9‘} -

el 08 & m;yt@tduwcﬂwmf;udft 3106
S 2 s 1up,ytw}dpgu, (i)

\

?Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru (Jakarta: Kencana, 2011), him. 54.
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Artinya: Dan raja berkata: “Bawalah Yusuf kepadaku, agaraku memilih
dia sebagai orang yang rapat kepadaku.” Maka, tatkala raja
telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: “Sesungguhnya
kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan
tinggi lagi dipercayai pada sisi kami,” (54) Berkata Yusuf:
“Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya
aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.”
(QS. Yusuf: 54-55)%

Ayat itu menjelaskan kepada kita bahwa pentingnya profesionalisme,
bahwa Yusuf menawarkan dirinya bekerja sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Sebab jika tidak, ia khawatir tidak mampu menjalankan
tugasnya dengan baik. Demikian Al-Qur’an memberikan isyarat tentang
kompetensi yang harus dimiliki oleh pribadi muslim, yang dalam hal ini
dapat dikaitkan dengan kompetensi yang mesti dimiliki oleh seorang guru.?

Dalam masa-masa selanjutnya karena kesadaran atas tugas
profesional Guru Pendidikan Agama Islam, maka Guru Pendidikan Agama
Islam harus selalu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
dalam rangka kemutakhiran profesinya, kalau tidak guru akan
ketertinggalan, berkenaan dengan itu guru Pendidikan Agama Islam secara

sendiri-sendiri  dan  bersama-sama berusaha mengembangkan dan

meningkatkan mutu profesinya. Guru melanjutkan studinya seperti:

*"Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannya (CV DarusSunnah: 2015), him. 243.
#Ibid., him. 57.
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a. Membaca buku-buku.

b. Mengikuti workshop/ seminar, komprensi dan pertemuan-pertemuan
pendidikan, dan keilmuan lainnya,.

c. Mengikuti penataran,

d. Mengadakan kegiatan-kegiatan penelitian.

e. Guru selalu berbicara, bersikap dan bertindak sesuai dengan martabat

profesinya.”

3. Upaya-Upaya untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI

Secara sederhana peningkatan kemampuan profesional guru dapat
diartikan sebagai upaya membantu guru yang belum matang menjadi matang,
yang tidak mampu mengelola sendiri menjadi mampu mengelola sendiri, yang
belum memenuhi kualifikasi menjadi memenuhi kualifikasi, yang belum
terakderitasi menjadi terakderitasi. Kematangan, kemampuan mengelola sendiri,
pemenuhan kualifikasi, merupakan ciri-ciri profesionalisme. Oleh karena itu
peningkatan kemampuan profesional guru juga dapat diartikan sebagai upaya

membantu guru yang belum profesional menjadi profesional.*

»Muhibbin Sya, Psikologi Pendekatan dengan Pendekatan Baru (Bandung; Remaja Rosda Karya,
Cet. VII, 2002), him. 226.

*|brahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003), him. 44.
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Beberapa upaya untuk meningatkan kompetensi profesional guru telah
ditempuh oleh pemerintah, instansi pendidikan dan para guru tentunya. Adapun
upaya untuk meningkatkannya adalah sebagai berikut:

a. Menempuh pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi sesuai
kualifikasi akademik.

Melalui program sertifikasi guru

Memberikan diklat dan pelatihan bagi guru

Gerakan guru membaca (G2M)

Melalui organisasi KKG (Kelompok Kerja Guru)

Senantiasa produktif dalam menghasilkan karya-karya di bidang
pendidikan®

oo 0T

Meningkatkan profesionalisme guru dewasa ini adalah mencakup
tantangan bidang wawasan kependidikan, dan tantangan dalam hal keteladanan
guru. Untuk itu pengembangan profesionalisme pembekalan diperlukan
pemantapan atau pengoptimalan kompetensi keguruan atau kemampuan guru itu
sendiri yang mencakup 3 kompetensi dasar yaitu:

a. Kompetensi guru
b. Kualifikasi, sertifikasi guru
c. Tunjangan profesi guru®
Ketiga faktor ini merupakan latar yang berkaitan erat dengan kualitas

pendidikan. Untuk itu dalam mencapai mutu pembelajaran dan meningkatkan

3lperaturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru.
*Wayan Santiyasa, Dimensi-dimensi Teoritis Peningkatan profesionalisme Guru (Jakarta: Ciputat
Press, 2009), him. 1.
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suatu profesinya yang optimal guru PAI dituntut agar terus berupaya sebagai
berikut:

a. Meningkatkan kompetensi yang dimilikinya, karena seorang guru PAI yang
profesional yang dibuktikan dengan kompetensi akan mendorong
terwujudnya proses dan produk kerja yang dapat menunjang kualitas
pembelajaran.

b. Mengikuti sertifikasi guru. Karena guru yang kompeten dapat dibuktikan
dengan perolehan sertifikasi guru. Sertifikasi ini erat kaitannya dengan
proses belajar.*®

Seiring dengan mutu pendidikan, maka pemerintah dewasa ini
membuat peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang kualifikasi,
kompetensi, dan sertifikasi guru dalam meningkatkan profesionalnya Guru
PAI. Dalam Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan diatur beberapa hal sebagai berikut:

a. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani. Serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional (pasal 28 ayat 1).

b. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan nominal yang harus
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau
sertifikasi keahlian yang relevan sesuai ketentuan undang-udang yang
berlaku (pasal 28 ayat 8).

c. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: (a) kompetensi
pedagogik, (b) kompetensi kepribadian, (c) kompetensi profesional, (d)
kompetensi sosial (pasal 28 ayar 3).

d. Seseorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikasi keahlian, tetapi
memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat
menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan (pasal 28
ayat 4).

e. Pendidik pada pendidikan anak usia dini memiliki: (a) kualifikasi akademik
pendidikan minimal diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1); (b) latar

Bbid, him. 1.
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belakang pendidikan tinggi dibidang pendidikan anak usia dini,
kependidikan lain atau psikologi; (c) Sertifikasi profesi guru untuk PAUD
(pasal 29 ayat 1).

f. Pendidik pada SD/MI memiliki: (a) kualifikasi akademik pendidikan
minimal diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1); (b) latar belakang
pendidikan tinggi dibidang pendidikan SD/MI, kependidikan lain, atau
psikologi; (c) sertifikasi profesi guru untuk SD/MI (pasal 29 ayat 1).

g. Pendidik pada SMP/MTs memiliki: (a) kualifikasi akademik pendidikan
minimal diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1); (b) latar belakang
pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan; (c) sertifikasi profesi guru untuk SMP/MTs
(pasal 29 ayat 2).

h. Pendidik pada SMA atau yang sederajat memiliki: (a) kualifikasi akademik
pendidikan minimal diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1); (b) latar
belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan; (c) sertifikasi profesi guru untuk
SMA/MA (pasal 29 ayat 4).

I. Pendidik ada SD/SMPLB/SMALB atau yang sederajat memiliki: (a)
kualifikasi akademik akademik minimal diploma empat (D-1V) atau sarjana
(S1) latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan khusus
atau sarjana yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan; (b)
sertifikasi profesi guru untuk SDLB/SMPLB/(pasal 29 ayat 5).%*

Untuk mewujudkan kinerja guru yang professional dalam
pendidikan, secara ideal ada beberapa karakteristik citra guru yang
diharapkan, antara lain:

a. Guru yang memiliki semangat juang yang tinggi disertai dengan kualitas
keimanan dan ketakwaan yang mantap.
b. Guru yang mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan padanan

dengan tuntutan lingkungan dan perkembangan iptek.

¥Kunandar, Op. Cit., him. 72-75.
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c. Guru yang mempunyai kualitas kompetensi pribadi dan profesional
yang memadai disertai atas kerja yang kuat.

d. Guru yang memiliki kualitas kesejahteraan yang memadai.

e. Guru yang mandiri, kreatif, dan berwawasan masa depan.®

Guru PAI wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikasi pendidik, serta sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudnya tujuan Pendidikan Nasional. Kualifikasi
akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjan aatau program
diploma empat. Kompetensi Guru PAI meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompeten sisosial, yang
diperoleh melalui program profesi.

Profesionalisasi berhubungan dengan profil guru, walaupun potret
guru yang ideal sangat sulit didapat namun boleh mereka profilkannya. Guru
idaman merupakan produk dari keseimbangan antara penguasaan aspek
keguruan disiplin ilmu. Keduanya tidak boleh dipertentangkan melainkan
bagaimana guru tertema kepribadiannya dan terasa aspek penguasaan
materinya. Kepribadiannya guru yang utuh dan berkualitas sangat penting
karena dari sinilah muncul tanggung jawab profesional sekaligus menjadi

inti kekuatan profesional dan kesiapan untuk selalu mengembangkan diri.

147.

%Zainal Agib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Surabaya: Insan Cendekia, 2010), him.
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Tugas guru adalah merangsang potensi peserta didik dan mengajarnya
supaya belajar. Guru memberikan peluang agar potensi itu ditemukan dan
dikembangkan. Kejalinan itulah yang merupakan ciri kepribadian
profesional.
Sehubungan dengan hal yang di atas, maka upaya peningkatan profil
guru sebagai berikut:
a. Ketersediaan dan Mutu Calon Guru PAI
Jabatan fungsional menjadi daya pikat tersendiri terhadap seorang
guru, daya pikat itu merefleksi masyarakat untuk memberikan makna
tersendiri baik dalam upaya membangkitkan rasa bangga diri maupun
dalam usaha mencari bibit-bibit guru yang berkualitas.
b. Pendidikan Pra-jabatan Guru PAI
Pendidikan pra-jabatan guru harus diselenggarakan secara benar-
benar mantap, apabila kita menginginkan jajaran guru tersendiri dari
tenaga-tenaga profesional. Profesionalisme jabatan guru agaknya
merupakan satu-satunya pilihan masa depan Indonesia menjadi taruhan.
c. Mekanisme Pembinaa dalam Jabatan Guru PAI
Ada tiga upaya dalam menyelenggarakan aspek dan tahap
penanganan pembinaan dalam jabatan profesionalisme guru PAI sebagai

berikut:
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1. Mekanisme dan prosedur penghargaan aspek layanan ahli keguruan
perlu dikembangkan.

2. Sistem penilikan di jenjang SD dan juga sistem kepengawasan
dijenjang SMTA vyang berlaku sekarang jelas memerlukan
penyesuaian-penyesuaian mendasar.

3. Keterbukaan informasi dan kesempatan untuk meraih kualifikasi
formal yang lebih tinggi.

d. Peranan Organisasi Guru PAI

Pengawasan mutu layanan suatu bidang profesional
dilakukan secara kesejawagatan, baik melalui perorangan maupun
melalui organisasi profesi.*

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen dijelaskan pada bab 4 pasal 8, dinyatakan bahwa guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi
pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional.

a. Kualifikasi Akademik
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, defenisi
kualifikasi adalah keahlian yang diperlukan untuk melakukan

sesuatu, atau menduduki jabatan tertentu. Jadi kualifikasi

%gyarifuddin Nurdin, Op. Cit., him. 22-27.
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mendorong seseorang untuk memiliki suatu ‘“keahlian atau
kecakapan khusus”.*’

Salah satu indikator meningkatnya kompetensi guru
yang menjadi problem administrasi yang dilahirkan pemerintah
di era reformasi ini adalah stratafikasi S-1 atau D-4 bagi semua
guru di semua tingkatan. Guru harus meningkatkan keilmuannya
dengan mengikuti kuliah, minimal S-1 atau D-4, agar bisa
menjadi guru yang sah menurut standar pemerintah dan berhak
mendapat berbagai tunjangan.®

Untuk melihat kualifikasi profesional guru dalam
kesatuan paket yakni, pendidik pengajar dan pelatih sebagai satu
kesatuan operasional yang tidak dapat terpecah-pecah.
Kualifikasi guru dapat dipandang sebagai pekerjaan yang
membutuhkan kemampuan yang mumpuni. Bahkan kualifikasi

terkadang dapat dilihat dari segi derajat lulusannya.Seperti dalam

UU Sikdiknas 2003, ditetapkan bahwa guru Sekolah Dasar (SD)

¥Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 603.
%8Jamal Ma’mur, Op, Cit., him. 198.
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saja harus lulusan S-1, apalagi bagi guru yang mengajar pada
tingkat Sekolah Menengah Umum (SMU).*
b. Kompetensi
Kompetensi guru adalah sesuatu yang tidak bisa
dihindari. Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan, “Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan”.*
c. Sertifikasi Guru
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik

untuk guru yang telah memenuhi standar kompetensi guru.

Sertifikasi guru bertujuan untuk:

1) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan
Nasional Pendidikan.

2) Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan.

3) Meningkatkan martabat guru.

4) Meningkatkan profesionalisme guru.

5) Meningkatkan kesejahteraan guru.**

*Anwar Jasin, Pengembangan Profesionalisme Guru dalam rangka Peningkatan Mutu Sumber
Daya Manusia (Jakarta: Intermasa, 1997), him. 39-40.

“OE. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Rosdakarya, 2008), him. 25.

*Rusman, Manajemen Kurikulum, ( Jakarta: Rajawali Pres, 2009), him. 515.
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Nilai yang muncul dalam kerangka sertifikasi adalah penjaminan
mutu yang berlangsung secara berkelanjutan bagi guru dan dosen.
Sertifikasi guru adalah proses pemberian pengakuan bahwa seorang guru
telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugas profesional dalam
mengajar atau layanan pendidikan dalam jenjang pendidikan tertentu
setelah melalui uji kompetensi yang dilaksanakan lembaga sertifikasi.*

e. Sehat jasmani dan Rohani
Sehat jasmani dan rohani, berarti tidak memiliki cacat tubuh
yang menular ataupun yang bisa menimbulkan ejekan/cemoohan atau
rasa kasihan dari anak didik.
f.  Kemampuan untuk Mewujudkan Pendidikan Nasional
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak secara peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratif serta

bertanggung jawab.*’

*2gyafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 33-34.
“Departemen Agama, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan,
(Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), him. 27-28.
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4. Kendala-Kendala Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI

1. Sumber Dana Pendidikan

Sumber dana pendidikan adalah lembaga atau pihak-pihak yang
memberikan dana, baik berupa natura atau uang kepada sekolah untuk
keperluan penyelenggaraan pendidikan. UU No. 20 Tahun 2003, PP No. 30,
29, 28, dan 27, menyebutkan bahwa sumber dana pendidikan berasal dari
pemerintah, masyarakat dan orangtua siswa. Sedangkan McMahon dan
Suwaryani (2001:60) menyebutkan bahwa sumber pendapatan sekolah dapat
diklasifikasikan kedalam tiga sumber utama yaitu dari pemerintah pusat,
pemerintah daerah dan orang tua. Selain ketiga sumber tersebut di atas masih
ada sumber lainnya yang relevan untuk membiayai pendidikan, misalnya
bantuan asing.
2. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Menurut Thalib Kasan sarana pendidikan adalah alat langsung untuk
mencapai  pendidikan, misalnya, ruang, buku, laboratorium dan
sebagainya.**Sarana  pendidikan merupakan sarana penunjang bagi
prosesbelajar mengajar. Menururt tim penyususn pedoman pembakuan media
pendidikan Departemen pendidikan dan kebudayaan, yang dimaksud dengan:

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses
belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerakagar

*Thalib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan (Jakarta: Studia Press, 2000), him. 91.
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pencapaian tujuan pendidikandapat berjalan dengan lancar, teratur,
efektif dan efesien.®

Berdasarkan pada pengerian di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan
prasarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar
mengajar atau semua fasilitas yang diperlukan dalam belajar mengajar, baik
yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan

berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efesien.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dikemukakan penelitian dibawah
ini:

1. Masdalipah Siregar, Tahun 2010, meneliti tentang “Usaha Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Agama di Pesantren Nurul Falah
Janji Manahan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha-usaha kepala
sekolah yang diterapkannya adalah mengadakan penelitian, pemingkatan
kualitas pembelajaran, mengadakan evaluasi terhadap guru-guru agama di
Pesantren Nurul Falah Janji anahan. Dari hasil wawancara dengan guru-guru
agama di Pesantren Nurul Falah Janji Manahan bahwa kepala sekolah sudah
membuat usaja-usaha untuk meningkatkan profesionalisme, tapi masih ada

kendala-kendala yang dihadapi guru-guru agama dan masih ada sebahagian

** Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi pendidikan Teknologi dan kejuruan Cetakan
Ke-1I (Jakarta: Raja Gravindo, 1993), him. 82-83
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guru-guru agama yang belum bisa mencapai yang namanya guru profesioanal.
Dengan hasil observasi peneliti melihat bahwa kendalanya adalah disebabkan
faktor-faktor buku kurang lengkap, rendahnya sebahagian profesi guru-guru
agama di Pesantren Nurul Falah Janji Manahan. Jadi cara mengatasinya peneliti
memberi masukan kepeda kepala sekolah yaitu buku harus dilengkapi diluar
buku paket yang ada di sekolah ini, mutu-mutu pendidikan profesi guru-guru
agama disini harus diperhatikan sebaik mungkin.*

2. Asmariadi, Tahun 2011 meneliti tentang “Kompetensi Profesionalisasi Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Siabu”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Kompetensi Profesioanl Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 4 Siabu tergolong baik, karena sering mengikuti seminar
pendidikan dan keagamaan, dan mengadakan arahan dan bimbingan kepada
siswa dan menjalin kerja sama dengan orangtua dan masyarakat. Sedangkan
upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi
profesionalisasi guru PAI di SMP Negeri 4 siabu adalah memberikan informasi
dan izin untuk mengikuti diklat dan seminar, juga memperbaiki sistem
perpustakaan dan melengkapi sumber belajar terutama Al-Qur’an dan buku

yang relevan dengan mengkaji hasil penelitian dan menafsirkannya sehingga

**Masdalipah,Usaha Kepala Srekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Agama di
Pesantren Nurul Falah Janji Manahan, ( IAIN Padangsidimpuan: Skripsi 2010), him. 56.
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dapat diharapkan dalam pembelajaran demi tercapainya tujuan proses belajar
mengajar yang kognitif dan psikomotorik.*’

3. Fatimah Hapni, Tahun 2014, meneliti tentang “Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatan Profesionalisme (Studi Di SMA Negeri 1 Ulu
Barumun). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi meningkatkan
Profesioanlisme Guru PAI di SMA Negeri 1 Ulu Barumun adalah dalam proses
belajar mengajar Guru PAI menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan
kompetensi yang dimilkinya dan berkompeten dalam tugas Guru PAI. Upaya
Guru PAI di SMA Negeri 1 Ulu Barumun dalam meningkatkan Profesionalisme
yaitu dengan mengikuti berbagai seminar pendidikan terutama seminar
Pendidikan Agama Islam baik ditingkat kecamatan maupun kabupaten dengan
nara umber dari ahli pendidikan. Adapun kendala yang dialami Guru PAI di
SMA Negeri 1 Ulu Barumun dalam meningkatkan Profesionalisme ada
beberapa kendala sarana dan prasarana yang masih relatif terbatas seperti Al-
Qur’an dan buku Pendidikan Agama Islam yang tidak dapat dimiliki oleh siswa

secara individu.*

*"Asmariadi, Kompetensi Profesionalisasi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Siabu,
(IAIN Padangsidimpuan: Skripsi 2011), him. 72.

*®Fatimah Hapni,Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Profesionalisme Studi
SMA Negeri 1 Ulu Barumun, (IAIN Padangsidimpuan: Skripsi, 2015), him. 65.
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Berdasarkan kajian terdahulu di atas terdapat kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Di antara kesamaan yang ada adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian di atas membahas tentang kompetensi profesional guru PAI

2. Sama-sama meneliti mengenai kompetensi profesional guru PAI

3. Membahas tentang upaya dan kendala dalam meningkatkan kompetensi

profesional guru PAL.

Adapun perbedaannya adalah:

1) Peneliti meneliti bagaimana kompetensi mprofesional guru PAI di SMP
Negeri 1 Panyabungan, apa upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan, serta apa
kendala yang dialami saat meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di
SMP Negeri 1 Panyabungan.

2) Peneliti meneliti upaya yang dilakukakn guru dan juga kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1
Panyabungan.

3) Peneliti hanya membahas tentang kompetensi profesional guru PAL.

Adapun kekhususan penelitian ini adalah peneliti akan melihat bagaimana

kompetensi Profesional yang dimiliki guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan.
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Dengan demikian akan diketahui bagaimana cara meningkatkan kompetensi
Profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan dan apa saja kendala yang
akan dihadapi dalam meningkatkan kompetensi Profesional guru PAI di SMP

Negeri 1 Panyabungan.

. Kerangka Fikir

Berdasarkan kajian teori diatas, ada beberapa upaya Guru PAI dalam
meningkatkan kompetensi profesional, upaya tersebut adalah ikhtiar yang dilakukan
Guru PAI untuk meningkatkan profesinya dengan memiliki kompetensi, kualifikasi,
sertifikasi, dan tunjangan profesi guru, sehingga guru PAI bisa meningkatkan
profesinya.

Dalam kegiatan meningkatkan kompetensi Profesional Guru PAI dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik ia harus mampu mengajar untuk
mentransfer nilai-nilai keilmuannya kepada siswa yang merupakan salah satu
pendukung dan syarat utama untuk terciptanya pendidikan sekolah, usaha yang
dilakukan dunia pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan,
pembaharuan kurikulum, pengadaan alat-alat pendidikan sampai pada Kkriteria
paningkatan sumber daya manusia banyak diperankan oleh Guru Pendidikan Agama
Islam.

Guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki keahlian sebagai profesi
mempunyai tanggung jawab yang berat, terutama dalam mendewasakan anak
didiknya. Mereka tidak hanya dituntut menguasai kompetensi yang tinggi dalam
mengajar tetapi juga harus memiliki kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik
yang baik sehingga dapat melaksanakan tugasnya secara profesional.

Guru PAI melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan
pendidikan, kompetensi profesional Guru PAI yang baik akan berdampak pada hasil

belajar siswa. Kompetensi Profesional Guru PAI yang baik akan berdampak pada
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hasil belajar siswa. Kompetensi profesional Guru PAI sangat ditentukan oleh
pengetahuan dan kemampuan Guru PA itu sendiri.

Adapun untuk penelitian ini, penulis memfokuskan atau mengkhususkan
mengenai bagaimana kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1
Panyabungan dan bagaimana cara meningkatkan kompetensi profersional guru PAI
di SMP Negeri 1 Panyabungan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Panyabungan. Secara geografis
termasuk dalam Kecamatan Panyabungan Kota. Sekolah ini terletak di daerah
Panyabungan Tonga Kecamatan panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017 sampai dengan bulan Agustus
2017.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan pendekatan
deskriptif analisis. Mohammad Nasir menjelaskan metode deskriptif sebagai
berikut:

“Metode deskriptif adalah metode dalam meneliti status kelompok manusia,

suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran pada masa sekarang.

Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran atau

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta

hubungan antara fenomena yang diselidiki.”*

Berdasarkan kutipan diatas penelitian ini didekati dengan metode deskriptif
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya: perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan

sebagainya. Jadi penelitian ini berupaya mendeskripsikan upaya Peningkatan

Kompetensi Profesional Guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan.

! Mohammad Nasir, Metode penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
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C. Informan Penelitian
Secara koperasional sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh?.

Dalam bukunya Lexy J. Moleong yang dikutip dari Lofland bahwa sumber utama

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya data adalah

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.?
Dalam penelitian ini informan peneliti terdiri dari:

1. Data Skunder dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SMP Negeri 1
Panyabungan, Kepala Tata Usaha dan guru mata pelajaran lain sebagai informan
untuk mengetahui profil sekolah, kondisi kompetensi profesional guru PAI,
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru PAI,
serta kendala dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP
Negeri 1 Panyabungan.

2. Data Primer dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Panyabungan sebagai informan untuk mengetahui upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru PAI, serta
mengetahui kendala dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di

SMP Negeri 1 Panyabungan.

2Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prektek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 107.
3Lexy J Moleong, Metode penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosada Karya, 2010), him. 107.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan wawancara.
1. Observasi

Observasi biasa juga disebut dengan pengamatan. Observasi adalah sebuah
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indra.*

Jenis observasi yang digunakan peneliti adalah pengamatan yang dilakukan
diaman observasi berada dalam objek yang diamati. Kegunaan observasi maksud
peneliti adalah dengan observasi di lapangan, peneliti akan lebih mudah memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi berlangsungnya suatu peristiwa yang ingin
diteliti. Jadi cara peneliti melakukan observasi adalah pengamatan secara langsung
dengan meneliti gejala-gejala yang terjadi yang berkaitan dengan Upaya
Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PAI meliputi mempunyai pengetahuan
tentang belajar dan tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan dan menguasai
bidang studi yang dibinanya, mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri,
sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya, mempunyai keterampilan
dalam teknik mengajar. Dalam penelitian ini langkah pertama yang akan peneliti
lakukan adalah wawancara agar dapat diketahui keadaan kompetensi profesional

guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan. Kemudian dengan mengamati

*Suharsimin Arikunto, Op. Cit., him. 133.
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kemampuan profesional guru PAI meliputi mempunyai pengetahuan tentang belajar
dan tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi
yang dibinanya, mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman
sejawat dan bidang studi yang dibinanya, mempunyai keterampilan dalam teknik
mengajar.
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan
untuk menyebut jenis observasi yaitu:
a. Observasi non sistematis, yang dilakukan dengan pengamatan dengan tidak
menggunakan instrument pengamatan.
b. Observasi sistematis, yang digunakan oleh pengamat dengan menggunakan
pedoman instrument pengamat.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi non sistematis.
Teknik observasi yang dilakukan antara lain:
a. Mengamati situasi dan kondisi lingkungan SMP Negeri 1 Panyabungan.
b. Menyaksikan keadaan pembelajaran di kelas.
c. Mengamati kompetensi Profesional guru PAI di kelas.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang memberi informasi dan

mengutipnya untuk artikel atau cerita, seperti halnya hasil penelitian terdiri dari
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informasi yang diperoleh ataupun ditemukan sebagai bahan masukan suatu
tulisan.’

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dengan
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.

Adapun jenis wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah
wawancara terbuka (tak berstruktur) artinya wawancara yang bersifat luwas,
susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah
pada saat wawncara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat
wawancara.

Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi
yang lebih banyak dan diperoleh langsung dari responden misalnya tentang
mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, mempunyai
pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, mempunyai sikap
yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang
dibinanya, mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar.

Wawancara yang dimaksud peneliti disini adalah melakukan serangkaian
komunikasi atau tanya jawab langsung dengan sumber data yaitu: Kepala

sekolah, dan Guru Pendidikan Agama.

>Gundar Banjarnahor, Wartawan Freelance (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), him. 100.
®Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 180.
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Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan,
Kepala sekolah, dan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Panyabungan guna untuk mengetahui sejauh mana kompetensi profesional guru
PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan, apa saja kendalanya dan bagaimana cara
ataupun solusi untuk meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP
Negeri 1 Panyabungan.

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam menggunakan teknik
wawancara adalah:

a. Membuat persiapan untuk wawancara baik teknis maupun non teknis.

b. Membuat pedoman wawancara karena kemungkinan materi dan lainnya
dalam pedoman wawancara akan berkembang di lapangan sesuai kondisi
yang tercipta.

c. Mencatat setiap hasil dari wawancara yang dilakukan, pencatatan
langsung yang dilakukan di rumah saat kembali dari penelitian.

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang akurat
sebagai berikut:
1. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
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Penelitian melakukan pengamatan secara seksama sesuai dengan daftar
observasi seperti mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku
manusia, mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang
dibinanya, mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman
sejawat dan bidang studi yang dibinanya, mempunyai keterampilan dalam
teknik mengajar.

2. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memaafkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
perbandingan terhadap data itu. Triangulasi yang dilakukan adalah
memeriksa kebenaran dan keaslian data yang diperoleh dari sumber data
yang berbeda dan instrumen yang berbeda pula. Teknik triangulasi yang
sering dipakai adalah pemeriksaan melelui sumber lainnya, artinya
membandingkan dan memeriksa kembali derajat kepercayaan sumber
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan
menggunakan metode kualitatif.’

F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Teknik atau langkah-langkah yang dilakukan dalam analisa data adalah
sebagai berikut:
a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber data.

b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.

"Ibid,him. 137.

53



c. Menyusunnya dalam satuan-satuan dan kemudian dikategorisasikan pada
langkah berikutnya.
d. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.
e. Menafsirkan data menjadi teori substantive dengan menggunakan beberapa
metode tertentu.®
Setelah sejumlah data yang dibutuhkan terkumpul dari sumber primer
maupun sekunder, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan sistematika
pembahasan. Selanjutnya dideskripsikan sesuai dengan sistematika pembahasan
yang terdapat dalam rumusan masalah sehingga dapat dipahami menjadi satu
konsep yang utuh. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan adalah kualitatif
dengan menggunakan metode berfikir dedukatif dan induktif, untuk mengumpulkan
data yang dilaksanakan peneliti seperti mempunyai pengetahuan tentang belajar dan
tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang
dibinanya, mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat
dan bidang studi yang dibinanya, mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar.
Setelah data terkumpul maka dilaksanakan pengelolaan data dan analisis
data dengan metode kualitatif, pengolahan data secara kualitatif dilakukan dengan
langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong sebagai berikut:
a. Kilasifikasi data, yaitu menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai dengan

topik-topik pembahasan.

81bid., him. 190.
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b. Reduksi data yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang masih
kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan.

c. Diskripsi data yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan
sistematika pembahasan.

d. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan kedalam
susunan yang singkat dan padat berdasarkan langkah-langkah yang dilaksabakan
dalam pengolahan data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam
pembahasan penelitian ini adalah pengolahan dan analisa data kualitatif

deskriptif.”

’Lexy J. Moelong, Op. Cit., him. 135.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Panyabungan

SMP Negeri 1 Panyabungan merupakan Sekolah Menengah Pertama
yang tertua di wilayah Mandailing Natal dengan Akreditas A dan Berstandar
Nasional. SMP Negeri 1 Panyabungan berdiri pada tahun 1950. Pada
mulanya SMP Negeri 1 Panyabungan terletak di daerah JI. Pembangunan No
4 Kelurahan Kayu Jati berdampingan dengan Rumah Sakit Umum
Panyabungan. Namun pada tahun 2013 SMP Negeri 1 Panyabungan pindah ke
JI. Abri Ujung desa Panyabungan Tonga yang berjarak sekkitar 1,5 km dari
pusat kota Panyabungan. Adapun luas tanah SMP Negeri 1 Panyabungan

adalah sekitar 10.000m2 ( 1 Hektar)
2. Sarana-prasarana
Sarana dan prasarana memegang peranan penting dalam menunjang
keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Berikut ini adalah sarana dan

prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Panyabungan:
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Tabel 1

Gambaran Sarana Prasarana SMP Negeri 1 Panyabungan

Uraian Jumlah
1 | Ruang Kelas 30
2 | Perpustakaan 1
3 | Aula 1
4 | Musholla 1
5 | Ruang UKS 1
6 | Kantin 1
7 | Ruang Kepala Sekolah 1
8 | Ruang Guru 1
9 | Ruang TU 1
10 | Kamar Mandi Guru 1
11 | Kamar Mandi Siswa 2
12 | Rumah Penjaga Sekolah 1
13 | Laboratorium Bahasa 1
14 | Laboratorium IPA 1
15 | Laboratorium Komputer 1
16 | Ruang BK 1

Sumber: Observasi di SMP Negeri 1 Panyabungan

3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Panyabungan
Adapun Visi dan Misi SMP Negeri 1 Panyabungan adalah:
1. Visi
“Unggul dalam disiplin prestasi yang berwawasan IPTEK dan
berlandaskan IMTAQ”
2. Misi:

a. Meningkatkan efektivitas dan efisien proses pembelajaran dan
bimbingan secara maksimal sesuai dengan kondisi dan potensi
sekolah.

b. Mengupayakan lulusan yang bisa bersaing pada sekolah unggul

diluar Mandailing Natal.
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Memotivasi semangat kompetitif agar siswa terampil dan
berprestasi dalam bidang olahraga dan seni.

Menumbuhkan penghayatan dan pengamatan terhadap ajaran
agama yang dianut sehingga menjadi sumber kearifan dalam
berbuat dan bertindak.

Menerapkan manajemen partisipatif dan transparansi dengan
melibatkan warga sekolah.

Meningkatkan disiplin guru dan sisiwa sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

Membudayakan wawasan Wiyata Mandala bagi seluruh warga

sekolah.

4. Tenaga Pendidik

Tabel 2
Keadaan Guru di SMP Negeri 1Panyabungan
No Nama Lengkap Tingkat Jabatan
Pendidikan
1 H. Bahrim Lubis, S.Pd S1 Kepala Sekolah
2 H. Ahmad Samsi, S.Pd S1 Wakil Kepala
Sekolah
3 Zuraidah Lubis, S.Pd S1 Bendahara
4 Siti Khairani, S.Pd S1 Sekretaris
5 Suriana Sianturi S1 Guru
6 Aisyah Lubis S1 Guru
7 Nurasilah S1 Guru
8 Saiyah, S.Pd.| S1 Guru PAI
9 Alamria, S.Pd S1 Guru
10 Amri S1 Guru
11 Murniati Harahap S1 Guru
12 Khalijah Lubis S1 Guru
13 Nirmalen, M.Pd S2 Guru
14 Elida Nasution, S.Pd S1 Guru
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15 Hj. Salimah Lubis, S.Pd.I S1 Guru PAI

16 Moh Habib, M.Pd S1 Guru

17 Suryani Sl Guru

18 Ahmad Ukhel Hsb, S.Pd S1 Guru

19 Noras Lubis S1 Guru

20 Nur Saridah, S.Pd S1 Guru

21 Seni gemila, S.Pd S1 Guru

22 | Misdayanti Hasibuan, S.Pd S1 Guru

23 Lamora Daulay, S.Pd S1 Guru

24 Isma Fitriani, S.Pd S1 Guru

25 Lindasari Harahap, S.Pd S1 Guru

26 Abidah, S.Pd S1 Guru

27 Jamilah Daulay, S.Pd S1 Guru

28 Zahara Nasution, S.Pd S1 Guru

29 Mulan Hasibuan, S.Pd S1 Guru

30 Subaidah, S.Pd.| S1 Guru PAI

31 Hermawan, S.Pd S1 Bidang Pengurus
Kurikulum

32 Irma Syahra Srg, S.Pd S1 Bidang
Pengabsen

33 Khoirul Asri, S.Pd.I S1 Guru PAI

34 Katerine Sianggur, S.Pd.I S1 Guru PAI

35 Elita sastra Lubis, MA S2 Kepala Bagian

Tata Usaha

36 Abdul Naim S1 TU

37 Sirun S1 TU

38 Muhammad Ali Rangkuti, S1 TU

S.Pd
39 Ahmad Afandi, S.Pd Sl TU

Sumber: Observasi keadaan guru di SMP Negeri 1 Panyabungan 2017

B. Temuan Khusus
1. Kondisi Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Panyabungan
Kompetensi merupakan kemampuan ataupun kecakapan yang dimiliki
seseorang dalam melaksanakan profesinya. Dengan kompetensi maka seorang
guru akan berhasil dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya

sebagai seorang guru seperti: kemampuan menguasai materi, kemampuan

60



menggunakan metode, menggunakan media pembelajaran , dan kemampuan
mengelola kelas.

Profesional merupakan seseorang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang profesinya sehingga ia mampu melaksanakan
tugas dan fungsinya dengan kemampuan maksimal yang dimilki tersebut.
Seorang guru dalam proses belajar mengajar harus memiliki kompetensi
tersendiri agar dapat menuju pendidikan yang berkualitas, efektif, efisien, dan
juga memcapai tujuan pembelajaran. Untuk bisa memiliki kompetensi tersebut
maka seorang guru perlu membina diri secara baik. Seperti guru Pendidikan
Agama Islam akan sukses menyampaikan materi pelajaran jika berkompetensi
dalam tugas tersebut seperti:

a. Mempunyai pengetahuan tentang belajar

Seorang guru yang profesional harus mempunyai pengetahuan
mengenai belajar. Karena dengan begitu guru akan bisa menerapkan
atau menyampaikan ilmu dengan tujuan agar siswa mau belajar
dengan baik. mengelola pengajaran dengan baik. Hal ini sangat
diperlukan sebab akan berdampak pada keberhasilan proses belajar
mengajar.

Sesuai dengan wawancara peneliti dengan salah satu guru SMP

Negeri 1 Panyabungan yang mengatakan bahwa:

“Jika guru mempunyai pengetahuan tentang belajar pasti akan
mudah baginya menerapkan ilmu saat proses pembelajaran. Guru tentu

akan memberitahu kepada peserta didik bahwa belajar itu sangatlah
penting. Dengan begitu peserta didik akan mengetahui tugasnya

61



sebagai siswa adalah belajar. Guru pun akan mengerti apa yang harus
dilakukan untuk menyampaikan pelajaran yang benar. ”

Mempunyai Pengetahuan tentang Tingkah laku Manusia

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lbu Elita Sastra
mengenai Guru mesti mempunyai pengetahuan tentang tingkah laku
manusia atau tidak beliau menjawab:

“Tentu saja psikologi itu perlu bagi guru, karena jika guru tidak
mempunyai pengetahuan tentang tingkah laku manusia maka guru
tidak akan bisa mengetahui bagaiman sebenarnya kejiwaan peserta
didiknya. Guru tentunya sangat perlu untuk mempelajari bagaimana
karakter dan juga kejiwaan peserta didiknya, misalnya dengan
membaca buku-buku tentang psikologi anak. Saya rasa itu akan sangat
membantu guru dalam memahami dan mengetahui bagaimana
kejiwaan anak tersebut. Dengan demikian maka guru akan tahu apa

yang harus dilakukan, cara apa yang mesti dipakai saat ingin

menyampaikan ilmu, dan cara mengatasi peserta didik yang

mengalami kesulitan belajar sekalipun™.?

Mempunyai Pengetahuan dan Menguasai Bidang Studi yang
dibinanya.

Sebelum melaksanakan kegiatan pengajaran, maka seorang
guru harus mempersiapkan dirinya untuk menguasai bahan pelajaran
(bidang studi) yang akan diajarkannya. Jika sudah menguasai bahan
ajar maka seorang guru tidak akan ragu dalam menyampaikan materi
pelajaran. Sebaliknya jika guru tidak menguasai bahan ajar secara baik

maka timbullah keraguan-keraguan terhadap apa yang harus dikatakan.

'Suriana Sianturi, Guru SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri 1 Panyabungan,

Tanggal 4 Mei 2017.

’Elita Sastra, Kepala Tata Usaha, wawancara di SMP Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 7 Mei 2017.
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Adapun penguasaan bahan ini mencakup kepada dua hal, yakni
penguasaan bahan pembelajaran (mata pelajaran) dan penguasaan

bahan pendalaman (pengayaan).

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Panyabungan yaitu ibu Subaidah,
beliau mengatakan bahwa:

“Sebelum memulai pembelajaran maka terlebih dahulu saya
melaksanakan pengulangan pelajaran yang telah lewat dan
menghantarkan  siswa pada materi yang akan dipelajari
sehinggadengan demikian maka siswa akan mudah untuk memahami
materi yang telah lewat. Dengan pengulangan materi yang lalu secara
ringkas akan menstimulasi ingatan siswa terhadap materi yang lalu.
Setelah itu saya akan memulai pelajaran mengkaitkan materi yang lalu
dengan yang akan dibahas sekarang. Yang terpenting adalah guru
sudah harus bisa menguasai bidang studi yang dibinanya.”

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP
Negeri 1 Panyabungan dalam kemampuan penguasaan materi bidang
studi Pendidikan Agama Islam pada materi adab makan dan minum
pada hari Senin pukul 11.20 di kelas VII-6, bahwa kurangnya
wawasan guru sehingga pada saat mengajar guru hanya menerapkan
garis besarnya saja, jarang memberikan contoh, terlalu sering
mengulangi kata-kata yang sudah diucapkan, tidak menginformasikan
materi secara panjang lebar yang membuat tidak tercapainya indikator
setelah proses pembelajaran itu berlangsung dan juga tidak

mengadakan media pembelajaran sehingga suasana belajar kurang

menyenangkan. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya

*Subaidah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 4 Mei 2017.
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jawab, sementara seharusnya bisa saja guru memutar video atau
gambar adab makan dan minum yang benar dan juga yang salah. Maka
dengan begitu peserta didik akan lebih mudah mengerti dan juga
mengingat bagaimana seharusnya adab makan dan minum yang benar

dan bagaimana yang seharusnya tidak dilakukan.”

d. Mempunyai Sikap yang Tepat tentang Diri Sendiri
Guru yang profesional harus memiliki sikap yang baik. Karena
guru akan selalu dilihat dan diperhatikan oleh peserta didik. Dengan
begitu mestilah guru mencerminkan yang baik-baik agar peserta didik

bisa meniru sikap baik tersebut.

Sesuai wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
beliau berkata:

“Saya kira guru itu memang harus memiliki sikap yang baik
tentang dirinya sendiri, misalnya dari cara berbicaranya, cara
berpakaiannya dan tingkah lakunya. Guru harus berbicara dengan

kata-kata yang baik dan lembut, berpakaian sopan dan juga rapi.

Karena guru akan menjadi sosok yang selalu diperhatikan dan ditiru

oleh peserta didiknya.”.”

e. Mempunyai Sikap yang Tepat tentang Sekolah
Selain bersikap baik tentang diri sendiri guru juga harus
mempunyai sikap yang tepat juga tentang sekolah. Hal ini sesuai
dengan wawancara peneliti dengan salah satu guru SMP Negeri 1

Panyabungan:

*Observasi di SMP Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 5 Mei 2017.
*Khoirul Asri, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 27 Mei 2017.
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“Kalau guru sudah mempunyai sikap yang baik mengenai
dirinya sendiri, tentu saja dia tidak akan melakukan hal yang tidak baik
juga di sekolah. Maksud saya jika guru itu sudah mempunyai sikap
yang tepat tentang dirinya, maka biasanya guru juga akan bersikap
tepat tentang sekolah, misalnya dengan mematuhi peraturan sekolah
dan kode etik guru. Tidak datang terlambat, menggunakan waktu
mengajar dengan baik, dan mampu mengharumkan nama baik sekolah
karena kebaikannya. .”®

f. Mempunyai Sikap yang Tepat tentang Teman Sejawat

Selanjutnya guru juga harus mempunyai sikap yang tepat
tentang teman sejawat. Hal ini akan membuat guru disenangi, dihargai
dan juga disegani oleh teman sejawat. Sesuai dengan wawancara
peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam:

“Sebaiknya guru itu bersikap baik di sekolah maupun di luar
sekolah terutama dengan peserta didik dan juga dengan teman sejawat.
Karena teman sejawat yang akan menjadi pendukung dan juga
pendorong bagi seorang guru. Maka dengan begitu guru mestinya bisa
bersikap baik terhadap teman sejawat atau rekan kerja, dan dengan
demikian maka guru akan bisa disenangi, dihargai dan disegani oleh
teman-teman sejawatnya.”7

Hal ini juga sesuai dengan observasi peneliti di ruang guru
SMP Negeri 1 Panyabungan yang mana disana terlihat kekompakan
para guru. Semua guru mengenakan baju batik yang sama. Juga
terlihat mereka saling membantu dan berbicara dengan ramah tamah.®

g. Mempunyai Sikap yang Tepat tentang Bidang Studi yang dibinanya.

Guru yang profesional harus mempunyai sikap yang tepat

terhadap bidang studi yang dibinanya karena jika guru tidak mampu

®Seni Gemila, Guru SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri 1 Panyabungan,
Tanggal 29 Mei 2017.

"Subaidah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 7 Juni 2017.

80bservasi di SMP Negeri 1 Panyabungan Tanggal 7 Juni 2017.
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bersikap baik pada bidang studinya sendiri maka guru pasti tidak akan
menguasai bidang studi yang dibinanya dan guru juga tidak akan
mampu menerapkan ilmu dengan baik kepada peserta didik sehingga
tidak akan tercapai tujuan pembelajaran yang baik.

Sesuai wawancara peneliti dengan guru SMP Negeri 1
Panyabungan:

“Ketika guru mampu menghargai pelajaran yang diampunya
atau bidang studi yang dibinanya itu akan membuat guru tulus untuk
menyampaikan pelajaran, guru akan sungguh-sungguh untuk
menyampaikan ilmu tersebut tanpa menganggapnya sebagai beban.
Menurut saya begitulah seharusnya seorang guru. Dan dengan

begitulah guru dikatakan berhasil karena sudah bersikap baik pada
pelajaran yang dibinanya itu”.’

Mempunyai Keterampilan dalam Teknik Mengajar (Menggunakan

Metode dan Media Pembelajaran)

1) Metode Pembelajaran merupakan suatu cara yang akan digunakan
untuk menyampaikan suatu bahan pelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi, menyesuaikan materi dengan metode
pembelajaran dan menyesuaikan metode dengan tujuan
pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu
Subaidah mengenai metode pembelajaran Pendidikan Agama

Islam, beliau mengatakan bahwa:

°Seni Gemila, Guru SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri 1 Panyabungan,

Tanggal 7 Juni 2017.
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“Seorang guru harus pandai-pandai dalam penggunaan
metode pembelajaran, harus sesuai dengan materi pembelajaran
yang akan disampaikan. Jika memungkinkan untuk melakukan
metode praktek maka akan dilakukan dalam pembelajaran Figh.
Misalnya: cara mengurus jenazah seperti memandikan,
mengkafani, menyolatkan dan menguburkan jenazah. Metode
praktek atau demonstrasi adalah metode yang cocok digunakan
pada materi tersebut.'°

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di
SMP Negeri 1 Panyabungan metode yang biasa digunakan oleh
guru adalah metode ceramah di depan kelas, terlihat pada bidang
studi BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) pada hari Selasa pukul 10.25
Wib di kelas VI11-2, dalam pembelajaran BTQ pada materi hukum
bacaan mad guu menggunakan metode ceramah kemudian
menuliskan beberapa contoh yang ada di buku paket di papan tulis

tanpa menyangkut pautkan peserta didik untuk mencari sendiri

contoh lain di dalam Al-Quran.

Dari hasil wawancara peneliti dengan bapak Khoirul Asri
bahwa:

“Alasan saya memilih metode ceramah karena Al-Qur’an
di sekolah ini kurang memadai. Untuk itu saya menggunakan
metode ceramah setidaknya peserta didik akan memahami, dan
ketika sudah paham maka saya memberi tugas (PR) untuk mencari

contoh lain di dalam Al-Qur’an”.*

Selain itu hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah

%Subaidah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 10 Juni 2017.

“Khoirul Asri , Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan,wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 21 Juni 2017.
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kemampuan guru. Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Panyabungan, bahwa guru di SMP Negeri 1
Panyabungan ini sering juga menggunakan metode ceramah

disebabkan ia hanya mampu ceramah saja di depan kelas.*?

Dari penjelasan di atas, penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran
maka proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik. Akan
tetapi belum semua guru mampu menyesuaikan metode

pembelajaran dengan materi pembelajaran yang akan dibahas.

2) Kemampuan Pemanfaatan Media Pembelajaran

Media merupakan sarana dalam pengajaran yang
diperlukam untuk membantu menjabarkan materi agar lebih mudah
dipahami oleh siswa. Media sebagai alat bantu dalam proses
belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak bisa
dipungkiri, seorang guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka
bahan pelajaran atau segala sesuatu yang berhubungan dengan
pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh peserta didik.

Hal lain yang diperhatikan guru Pendidikan Agama Islam

dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu mengenai media. Hasil

2Katerine, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 15 Juli 2017.
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wawancara dengan salah satu guru Pendidikan Agama Islam beliau
berkata bahwasanya:

“Media pembelajaran disini kurang diperhatikan, ini
disebabkan karena guru jarang menerapkan media di waktu proses
belajar mengajar berlangsung, karena kurangnya sarana dan media
pembelajarannya maka proses belajar mengajar jadi kurang
efektif”."®

Terkadang dalam mata pelajaran PAI tentang shalat
jenazah, guru menggunakan boneka sebagai media setelah itu

disuruh untuk memprektekkannya satu persatu di depan kelas. **

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di
SMP Negeri 1 Panyabungan, kemampuan pemanfaatan
pembelajaran pada bidang studi PAI materi pengurusan jenazah
hari Rabu pukul 09.30 di kelas V1I-4, maka dapat diketahui bahwa
guru mengajar dengan menggunakan boneka sebagai alat bantu

dalam mengajar. *°

B3saiyah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri
1 Panyabungan, Tanggal 25 Juli 2017.

Y“Katerine, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 10 Mei 2017.

>Observasi di SMP Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 17 Mei 2017.

69



2. Upaya-upaya vyang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Panyabungan
a. Upaya yang dilakukan Kepala Sekolah

Beberapa hal upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan, sesuai
dengan yang dikemukakan bapak kepala sekolah sebagai berikut:

1) Mengikut sertakan Guru PAI dalam acara seminar
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
beliau mengatakan:

“Guru Pendidikan Agama Islam sering diberi izin untuk mengikuti
seminar pendidikan terutama seminar Pendidikan Agama Islam dan
pendidikan umum lainnya baik ditingkat Kecamatan, Kabupaten dan
Dinas Pendidikan. Selain itu kami juga sering mengadakan kegiatan
keagamaan di sekolah karena di SMP Negeri 1 Panyabungan ini tidak ada
siswa dan guru yang beragama non Islam jadi mudah untuk mengadakan
kegiatan keagamaan.'®
2) Menambah Buku-buku dan Memperbaiki Sistem Perpustakaan

Kepala sekolah juga mengatakan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam sering mengikuti seminar dan musyawarah, guru mata pelajaran di
Kecamatan dan Dinas Pendidikan dan Kabupaten dan berusaha menambah
buku-buku dan memperbaiki sisitem perpustakaan sehingga minat baca
buku siswa semakin meningkat. Dan menyampaikan kepada guru

Pendidikan Agama Islam untuk menguasai pemahaman prinsip-prinsip

dan penafsiran hasil penelitian dalam rangka mengembangkan penalaran

°Bahrim, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri 1
Panyabungan, Tanggal 12 Mei 2017.
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dan pengembangan kegiatan belajar mengajar. Hal ini dalam rangka
menumbuhkan penalaran dan pengembangan proses belajar mengajar,
dengan demikian akan semakin bertambah kemampuan guru dalam
mengembangkan interaksi belajar mengajar.

“Selain mengikut sertakan guru PAI dalam acara seminar, saya
juga mengupayakan agar buku-buku di sekolah ini bertambah sehingga
dengan begitu akan mudah bagi guru untuk mendapatkan panduan ataupun

referensi jika akan mengajar.Dengan begitu akan bertambah minat
membaca pada diri siswa.”*’

3) Menerapkan Disiplin dan Mengontrol KBM di Kelas

Bukan hanya itu, kepala sekolah juga mengupayakan untuk
menerapkan disiplin dalam kehadiran baik dirinya sendiri dan juga para
dewan guru. Upaya ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik. Untuk siswa yang tidak disiplin juga akan dikenakan
hukuman. Ini dimaksudkan agar siswa terbiasa disiplin dan akan dapat
belajar di sekolah dan juga di rumah dengan baik. Kemudian kepala
sekolah sesekali mengontrol kegiatan belajar mengajar di kelas, ini

dilakukan untuk melihat aktifitas para guru dan peserta didik.

“Menurut saya disiplin itu juga termasuk hal yang mendukung
meningkatnya kemampuan profesional. Sebab guru yang disiplin tentu
akan bertanggung jawab terhadap tugasnya. Saya sebagai kepala sekolah
juga berupaya agar tidak ada yang terlambat hadir ke sekolah ini baik itu
saya sendiri, guru-guru yang mengajar disini dan juga siswa-siswinya.
Barang kali ini salah satu contoh yang akan membuat guru dan siswa
menjadi disiplin. Saya juga sesekali mengontrol kegiatan mengajar di
kelas guna untuk mengetahui bagaimana aktifitas guru dan juga siswa di
dalam kelas”.*®

YBahrim, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri 1
Panyabungan, Tanggal 12 Mei 2017.

*Bahrim, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri 1
Panyabungan, Tanggal 15 Mei 2017.
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4) Mengontrol Guru-guru Masuk dan Keluar Jam Pelajaran

Kepala sekolah mengontrol guru-guru masuk dan keluar jam
pelajaran. Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa kepala
sekolah sering mengontrol bapak/ibu ketika masuk dan keluar jam
pelajaran maksudnya disini kepala sekolah memeriksa guru-guru yang

sering terlambat masuk lokal.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
bahwa:

“Saya mengontrol guru yang masuk dan juga keluar jam pelajaran
agar tidak ada kelas yang kosong. Karena ketika guru tidak ada biasanya
siswa akan keluar ataupun ribut di dalam kelas. Untuk itu saya melihat
absen kehadiran guru apakah guru Pendidikan Agama Islam yang
mengajar pada hari itu datang terlambat atau tidak.™

5) Mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran

Kepala sekolah mengadakan pelatihan tentang kualitas
pembelajaran. Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa
kepala sekolah mengadakan pelatihan tentang peningkatan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan kepala sekolah:

“Ada hal lain yang menurut saya berpengaruh terhadap
kemampuan profesional guru vyaitu dengan mengadakan pelatihan
pembelajaran. Seperti Mengadakan MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran) sekali dalam setahun. Kami di sekolah ini juga mengadakan
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam jangka satu kali satu tahun. Dengan adanya pelatihan-pelatihan
seperti pendalaman Fikih, Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Bahasa Arab,

“Bahrim, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri 1
Panyabungan, Tanggal 15 Mei 2017.
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Sejarah Kebudayaan Islam, maka akan menambah wawasan guru-guru
Agama.”?°

b. Upaya yang dilakukan guru PAI
Adapun upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan
kompetensi profesionalnya di SMP Negeri 1 Panyabungan berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan guru PAlI SMP Negeri 1 Panyabungan
antara lain:
1) Mempunyai Pengetahuan tentang Belajar dan Tingkah Laku Manusia
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Panyabungan mengatakan:

“Menurut saya cara untuk mempunyai pengetahuan yang baik
mengenai belajar dan juga dengan tingkah laku manusia itu dengan
cara banyak membaca buku-buku mengenai belajar dan juga mengenai
tingkah laku manusia khususnya buku psikologi anak. Karena dengan
begitu maka kita sebagai guru akan mampu memahami bagaimana
seharusnya belajar yang baik, bagaimana mengajar yang baik dan juga
bagaimana mengetahui tingkah laku peserta didik itu sendiri apakah
anak itu sedang ada masalah dalam pembelajarannya ataupun sudah

mengerti dengan pelajaran yang disampaikan”.21

2) Menguasai Bidang Studi yang dibinanya

“Untuk bisa menguasai bidang studi Pendidikan Agama Islam
seorng guru PALI itu menurut saya harus memiliki buku tambahan yang
bersangkutan dengan materi-materi yang diajarkannya. Karena jika
hanya ada satu buku paket saja saya rasa itu tidak akan bisa. Kita pasti
akan kekurangan bahan dan akhirnya tidak bisa dikatakan sebagai guru
yang ahli pada bidang studinya. Jadi alangkah lebih baiknya jika

“Bahrim, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri 1
Panyabungan, Tanggal 17 Mei 2017.

*'Subaidah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan,wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 17 Juli 2017.
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seorang guru Agama itu memiliki buku pendukung yang bersangkutan
dengan pelajaran yang akan disampaikan itu”.%?

3) Mempunyai Sikap yang Tepat Tentang Diri Sendiri, Sekolah, Teman
Sejawat, dan Bidang Studi yang dibinanya

“Memang sikap yang tepat itu sangat penting diterapkan. Saya
sebagai guru PAI juga merasa bahwa memiliki sikap yang tepat itu
memang wajib dikarenakan guru itu sebagai contoh jadi sikapnya juga
pasti akan dicontoh. Saya pribadi juga selalu mengusahakan agar sikap
saya sesuai pada tempatny, contohnya menghormati kepala sekolah,
ramah kepada sesama guru dan juga penyayang kepada siswa/i. Tidak
lupa pula untuk menghargai mata pelajaran yang diampu, seperti saya
lah sebagai seorang guru Agama disini saya selalu berusaha untuk
menghargai pelajaran saya ini dengan cara menjaga perilaku serta

disiplin”.%

4) Mempunyai Keterampilan dalam Teknik Mengajar
“Saya juga sudah berusaha untuk terampil dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Akan tetapi terkadang sarana dan
prasarana di sekolah ini masih kurang memadai. Jadi untuk itu saya
jadi tidak bisa menerapkan metode ataupun media dalam
pembelajaran, dan inilah salah satu penyebabnya kami guru PAI disini
tidak bisa kreatif. Akan tetapi saya masih mengusahakan agar bisa

menerapkan media yang lebih mudah seperti memaparkan gambaratau
poster yang menyangkut pembelajaran”.**

Dari penjelasan di atas peneliti melihat di lapangan bahwa upaya guru
PAI dalam meningkatkan kompetensi profesional dapat melalui mempunyai
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, mempunyai
pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, mempunyai sikap
yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang

dibinanya, dan yang terakhir adalah mempunyai keterampilan dalam teknik

?Khoirul Asri, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 21 Juli 2017.

#Saiyah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP Negeri
1 Panyabungan, Tanggal 21 Juli 2017.

#galimah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 21 Juli 2017.
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mengajar. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa upaya yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan juga guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Panyabungan sudah cukup baik, akan tetapi masih ada yang kurang
dikarenalan kurang memadainya sarana dan prasarana yang ada di sekolah

tersebut.?®

3. Kendala dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI di
SMP Negeri 1 Panyabungan
1) Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai

Adapun kendala yang dialami dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan, sesuai dengan yang
dikemukakan Ibu Salimah Lubis, beliau mengatakan bahwa:

“Sebenarnya sarana dan prasarana sekolah belum lengkap, terutama
kurang mendukungnya Mushalla. Misalnya untuk praktek pelaksanaa shalat
berjamaah, praktek shalat jenazah, dan juga praktek haji. Bukan hanya itu
untuk melaksanakan shalat berjamaah di setiap harinya pun tidak bisa
dikarenakan Mushalla yang kecil sehingga terjadi bergiliran kelas untuk shalat
berjamaah.?

2) Sumber Belajar yang Kurang Memadai

Sesuai hasil wawancara peneliti dengan Ibu Elita Sastra Lubis, beliau
mengatakan:

“Sumber belajar disini masih kurang memadai sehingga membuat guru
PAI terkendala dalam melaksanakan pembelajaran dan itulah yang membuat
pembelajaran menjadi kurang efektif, seperti Al-Qur’an yang sedikit dan

buku-buku mengenai Pendidikan Agama Islam di perpustakaan yang masih
kurang lengkap juga belum ada penerbit yang baru. Begitu juga buku yang

»0Observasi di SMP Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 21 Juli 2017.
%galimah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 16 Mei 2017.
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terbatas sehingga sebagian siswa tidak mempunyai buku PAI akibat buku

yang terbatas”.?’

3) Media Pembelajaran yang Kurang Memadai

Adapun hal yang dikemukakan oleh Ibu Katerine beliau mengatakan
bahwa:

“Media pembelajaran masih sedikit seperti alat peraga dalam
pembelajaran PAI masih kurang contohnya dalam praktek shalat jenazah dan

haji. Sehingga dengan kurangnya media maka metode tidak dapat diterapkan

sesuai materi yang dipelajari sehingga timbul metode ceramah dalam

pembelajaran PAI akibat alat dan sumber belajar yang kurang memadai”.?

Sesuai pengamatan peneliti kendala yang dihadapai dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1
Panyabungan yaitu karena minimnya pembekalan diri tentang ilmu keguruan
dan pendidikan akan memungkinkan guru PAI kurang profesional, sarana dan
prasarana yang kurang memadai, sumber belajar dan media pembelajaran
yang kurang serta metode yang tidak bervariasi yang membuat proses

pembelajaran menjadi kurang efektif dan efesien.?®

C. Pembahasan hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan
meliputi kemampuan penyampaian materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Panyabungan sesuai dengan wawancara dan observasi penulis

dikemukakan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1

“’Elita Sastra, Kepala Tata Usaha, wawancara di SMP Negeri 1 Panyabungan, Pada Tanggal 22
Juli 2017.

*®Katerine, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Panyabungan, wawancara di SMP
Negeri 1 Panyabungan, Tanggal 22 Juli 2017.

#0bservasi di SMP Negeri 1 panyabungan, Tanggal 4 Agustus 2017.
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Panyabungan kurang penyampaian materi pembelajaran dan bahan penunjang
akademik, kemampuan menggunakan metode pembelajaran, kemampuan
pemanfaatan media pembelajaran sesuai dengan wawancara dan observasi di
SMP Negeri 1 Panyabunagan dimana sebahagian guru Pendidikan Agama Islam
tidak memanfaatkan media pembelajaran secara maksimal, sehingga guru
Pendidikan Agama Islam mengalami kesulitan dalam masalah pembalajaran
karena media relatif terbatas. Selanjutnya mengelola kelas guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Panyabungan kurang mampu menciptakan kelas
dengan suasana yang kondusif bagi pelaksanaan pembelajaran. Sesuai dengan
wawancara dan observasi guru Pendidikan Agama Islam kurang mampu
mengelola kelas dengan baik dan menggunakan metode yang bervariasi dalam

pembelajaran sesuai materi yang akan disampaikan.

Media dan sumber belajar di SMP Negeri 1 Panyabungan masih kurang
memadai seperti kitab suci Al-Qur’an dan buku Pendidikan Keagamaan yang
terbatas belum mencukupi untuk pembelajaran yang seharusnya dimiliki oleh
setiap siwa serta perpustakaan yang belum memiliki buku yang mendukung
proses pembelajaran PAI sehingga guru PAIl mengalami kendala dalam
menyampaikan materi pembelajaran PAI, dilihat dari data keadaan siswa dari
jumlah keseluruhan siswa yang berjumlah 636orang yakni 310 laki-laki dan 326
perempuan seharusnya dapat dilengkapi sesuai kebutuhan sekolah, sehingga
media dan sumber belajar tersedia dan siap dipakai maka guru dan siswa akan

siap dalam pembelajaran.

Dengan demikian media dan sumber belajar yang kurang memadai

tersebut dilengkapi dan diperbaiki baik pihak sekolah maupun pemerintah dan
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masyarakat sehingga proses pembelajaran PAI bisa berlangsung dengan efektif

dan efesien.

Menurut penulis satu hal yang mendukung dalam Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Panyabungan sehingga terciptanya kompetensi Guru PAI
yang profesional adalah tidak ada siswa-siswi agama non Islam sehingga kegiatan
Agama Islam mudah diterapkan baik di kelas maupun secara keseluruhan di

sekolah. Sehingga sekolah mudah mengadakan kegiatan Pendidikan keagamaan.

Dalam meningkatkan kompetensi profesional Guru PAI perlu dibina kerja
sama yang baik antara orangtua siswa, guru-guru, kepala sekolah, karyawan dan
pegawai sekolah, juga siswa-siswi, masyarakat dan pihak pemerintah sehingga

terjalin hubungan yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan.

. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang
ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang
diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun demikian untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dan penelitian sangat sulit karena berbagai
keterbatasan.

Keterbatasan-keterbatasan  tersebut antara lain adalah  masalah
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Misalnya kejujuran sumber
data dan unit analisis data dalam menjawab pertanyaan yang terdapat dalam daftar
pertanyaan dalam hal ini bisa saja sumber data dan unit analisis data yang
ditunjukkan tidak menjawab pertanyaan dengan jujur sehingga data yang
diperoleh tidak objektif. Walaupun demikian hasil observasi yang dilakukan

penelitian di SMP Negeri 1 Panyabungan dapat menjawab kejujuran sumber data
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dan unit analisis data dalam memberikan jawaban dari daftar pertanyaan yang

disebarkan peneliti.

Dengan segala upaya dan kerja keras peneliti, hambatan yang dihadapi
dari segi material serta bantuan moril dari semua pihak. Peneliti berusaha untuk
bersabar dan semangat dalam menyelesaikan Skripsi ini, sehingga skripsi ini
selesai.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap
Upaya Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PAI di SMP Negeri 1

Panyabungan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Panyabungan masih kurang dikarenakan guru PAI belum sepenuhnya
mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, menguasai
bidang studi yang dibinanya, belum menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi, memanfaatkan media pembelajaran, dan menyesuaikan
pembelajaran dengan program pembelajaran.

2. Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru PAIl di SMP Negeri 1 Panyabungan adalah mengikut
sertakan guru Pendidikan Agama Islam dalam acara penataran, menambah
buku-buku dan memperbaiki sistem perpustakaan, menerapkan disiplin dan
mengontrol kegiatan belajar mengajar di kelas, mengontrol guru-guru masuk
dan keluar jam pelajaran dan mengadakan musyawarah guru mata
pelajaran.Upaya yang dilakukan Guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan
dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya adalah dengan mengikuti
berbagai seminar Pendidikan terutama seminar Pendidikan Agama Islam baik
di tingkat Kecamatan maupun di tingkat Kabupaten, berusaha untuk
mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia,

mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya,
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mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan
bidan studi yang dibinanya, dan mempunayai keterampilan dalam teknik
mengajar.

3. Kendala yang dialami Guru PAI SMP negeri 1 Panyabungan dalam
meningkatkan kompetensi profesionalnya adalah sarana dan prasarana yang
relatif terbatas seperti Al-Qur’an dan Buku Pendidikan Agama Islam yang
tidak dapat dimiliki oleh siswa secara individu. Mushalla terlalu kecil
sehingga shalat berjamaah dan praktek keagamaan lainnya belum terlaksana
secara keseluruhan. Dalam meningkatkan kompetensi profesional Guru PAI
mengalami kendala seperti minimnya pembekalan diri tentang seminar
Pendidikan, penataran, dan sejenisnya.

B. Saran-saran

1. Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Panyabungan
Diharapkan kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Panyabungan agar selalu
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI dengan memberikan
kesempatan kepada guru-guru PAI untuk mengikuti penataran-penataran
supaya guru-guru bisa mencapai gelar profesional, karena dengan guru yang
memiliki kompetensi yang baik prestasi siswa akan meningkat dan sekolah
akan maju.

2. Kepada Guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan
Diharapkan kepada Guru-guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan supaya
menambah informasi dan wawasan umum serta hal-hal yang berkaitan dengan
bidangnya. Belajar terus menerus agar mencapai guru yang profesional,
karena untuk dapat memiliki kompettensi profesional seorang guru harus rajin

dan konsisten menggali informasi, pengetahuan, wawasan dan pengalaman
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dari berbagai sumber yaitu mengikuti penataran, studi banding, seminar dan
sebagainya. Sehingga informasi dan wawasan yang diperoleh dapat dijadikan

pengetahuan dan pengalaman baru bagi siswa.
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Lampiran |

Pedoman Wawancara

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul
Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PAl
Panyabungan, penulis memberikan daftar-daftar pertanyaan kepada kepala
sekolah, guru PAI dan siswa agar studi kiranya meluangkan waktu untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan. Adapun daftar

pertanyaannya adalah sebagai berikut:

di SMP Negeri

NO

URAIAN

INTERPRETASI

Wawancara dengan Kepala Sekolah

1. Bagaimana keadaan kompetensi profesional
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Panyabungan

2. Apa upaya bapak dalam meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Panyabungan?

3. Apakah guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Panyabungan sering mengikuti
seminar?

4. Selain seminar upaya apa lagi yang biasa

Upaya




dilakukan poleh bapak untuk meningkatkan
kompetensi  profesional guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1

Panyabungan?

Wawancara dengan Guru

1. Upaya apa yang dilakukan bapak/ibu untuk
meningkatkan kompetensi profesional guru
PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan?

2. Bagaimana menurut bapak/ibu jika seorang
guru itu mempunyai pengetahuan tentang
belajar?

3. Menurut bapak/ibu apakah seorang guru itu
perlu  mempunyai pengetahuan tentang
tingkah laku manusia?

4. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memulai
pembelajaran dan apakah penting seorang
guru Pendidikan Agama Islam menguasai
bidang studi yang dibinanya?

5. Apakah menurut bapak/ibu guru Pendidikan
Agama Islam itu harus mempunyai sikap

yang tepat tentang diri sendiri?




10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana tanggapan bapak/ibu jika seorang
guru Pendidikan Agama Islam mempunyai
sikap yang tepat tentang sekolah?

Apa menurut bapak/ibu guru Pendidikan
Agama Islam perlu mempunyai sikap yang
baik tentang teman sejawat?

Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai
seorang guru harus mempunyai keterampilan
dalam teknik mengajar seperti menggunakan
metode dan media pembelajaran?

Apa alasan bapak/ibu memilih metode
ceramah?

Apakah bapak/ibu biasa menggunakan
metode ceramah saat mengajar?

Bagaimana menurut bapak/ibu pemanfaatan
media pembelajaran di sekolah ini?

Media apa saja yang pernah bapak/ibu
gunakan dalam pembelajaran?

Bagaimana menurut bapak/ibu pelaksanaan
rapat dengan guru di sekolah ini?

Selain itu apa lagi menurut bapak/ibu upaya




15.

16.

yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Panyabungan?

Apakah bapak/ibu merasakan ada kendala
dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru PAI di SMP Negeri 1 Panyabungan?
Bagaimana tindakan  bapak/ibu  untuk

mengatasi kendala tersebut?




Lampiran 11

Pedoman Observasi

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang
berjudul “Upaya Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PAI di SMP Negeri 1

Panyabungan” maka penulis menyusun pedoman observasi sebagai berikut:

NO URAIAN INTERPETASI

| 1. Observasi terhadap kondisi kompetensi
profesional guru PAI di SMP Negeri 1
Panyabungan

2. Observasi di dalam ruangan belajar

3. Mengamati metode dan media yang
digunakan Guru PAIl pada saat
pembelajaran berlangsung

4. Mengamati upaya Kepala Sekolah dan
Guru  PAIl  dalam  meningkatkan
kompetensi profesional guru PAI di SMP

Negeri 1 Panyabungan
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